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ABSTRAKSI

Kebijakan moneter merupakan salah satu kebijakamg yadapat
mempengaruhi kegiatan perekonomian suatu negadak Thanya itu saja, namun
masih terdapat kebijakan lain yang juga mempefgakegiatan ekonomi,
diantaranya adalah kebijakan-kebijakan non ekonohiian tetapi, kebijakan-
kebijakan ini berada di luar kontrol pemerintah.bakan moneter merupakan
kebijakan yang dapat dikontrol oleh pemerintah. ifg#an ini dapat dipakai untuk
mencapai sasaran pembangunan ekonomi. Penelitiabertujuan untuk melihat
bagaimana pengaruh spread tingkat suku bunga ktadisimpanan, CAR dan NPL
terhadap penyaluran kredit UMKM perbankan, dalanh ind kelompok bank
pemerintah dan kelompok bank swasta nasional sefer@gan perilaku masing-
masing bank.

Metode analisis yang digunakan adaBfror Correction Model (ECM),
dengan metode lini diharapkan dapat menjelaskaitakerjangka pendek maupun
jangka panjang penelitian. Model kesalahan mampmgaraalisis fenomena ekonomi
jangka penjang serta mengkaji konsistensi modeliresndengan teori ekonomi.
Selain itu, model ini mampu mencari pemecahan t&gersoalan variabéme
seriesyang tidak stasioner dalam ekonometrika.

Hasil Regresi dengan model ECM kelompok bank perar dan swsata
nasional menunjukkan bahwa dalam jangka pendekiabegir NPL berpengaruh
negatif, sedangkan variabel RCDP dan CARS berpahgaegatif dan tidak sesuai
dengan hipotesis serta tidak signifikan terhadamygeran kredit UMKM.
Sementara dalam jangka panjang, variabel RCDRebggouh positif dan signifikan
serta NPLP & NPLS berpengaruh negatif dan sigmifiterhadap penyaluran kredit
UMKM, hasil ini sesuai dengan teori dan hipotegagditian.

Kata Kunci : Penyaluran Kredit UMKM, spread tingkat suku bunga bank,
CAR, dan NPL.
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ABSTRACT

Monetery policy is one of the policy that can dffaccountry economic
activity, not only that, but there are other padisithat also influence the economic
activity, such as other policies which come fromh @ueconomic activity. However,
the policies are from outside of government contMbnetery policy is a policy
which can be used controlled by government. Itlsamsed to achieve the economic
development goals. The aims of this research &byaa how the effect from interest
rate spreads, Capital Adequacy Ratio (CAR) and Renforming loan (NPL) to
Micro, Small and medimum to offer banking credittsein Indonesia, particularly
state banks and private banks according with eaatklbehavior.

The analyze method applied is Error Correction M#&CM), the method is
expected to explain long run and short run deteamia of the research. The
correction model is able to analyze of economiagyloan phenomena and assess
consistence of empiric model with economic theblyre over, the model is able to
find out the solutions from time series variable stationary in econometric.

The result of analysis using ECM model banking ikreector in state and
private banks , shows that in short run determiaaiPL variable gives negative and
significant effect to UMKM offer banking credit smcand interest rate spreads
(RCDP) and CARS variable shows that not suitableh wiypothesis and
unsignificant. On the other hand, in long run detarants, interest rate spread(
RCDP) for state banks gives the significant pesitand NPLP & NPLS variable
gives the negative significant effect to offer baglcredit micro, small and medium
business (UMKM) sector in Indonesia.

Key words : Offer banking credit sector UMKM, Irdst rate spreads, CAR and
NPL.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang Masalah

Kebijakan moneter adalah salah satu kebijakan gapat mempengaruhi
kegiatan perekonomian suatu negara. Selain kebijakaneter masih terdapat
kebijakan lain yang juga berperan di dalamnya, tdiamya adalah kebijakan-
kebijakan yang berasal dari non ekonomi. Kebijakamoneter merupakan
kebijakan yang dapat dikontrol oleh pemerintah. ijg#dan ini dapat digunakan
untuk mencapai sasaran pembangunan ekonomi. Defegaikian, secara tidak
langsung kebijakan moneter akan berpengaruh teph&dgiatan dan kondisi
perekonomian. Kondisi dan kegiatan perekonomiaraidégrcermin antara lain
dari tingkat GNP, Inflasi, Pertumbuhan Ekonomi, Sudunga SBI, Nilai tukar
Rupiah, Pengangguran, Neraca Pembayaran, dan teeddipat indikator lainnya
(Nopirin, 2000).

Pengaruh kebijakan moneter berdampak langsung gedar perbankan.
Bank Indonesia sebagai lembaga yang mengawasi dagantrol sistem moneter
di Indonesia memiliki beberapa mekanisme transkebijakan moneter melalui
beberapa saluran, diantaranya adalah saluran sahgan kredit, saluran suku
bunga , saluran nilai tukar, saluran harga aset siaoran ekspetasi (Perry
Warjiyo ,2004). Mekanisme transmisi moneter inindiai dari tindakan bank
sentral dengan menggunakan instrumen moneter,ts€perasi Pasar Terbuka,

Giro Wajib minimum (eserve requiremejt Tingkat Diskonto dan Himbauan.



Dari beberapa mekanisme transmisi kebijakan mondtsebut, saluran suku
bunga lah yang paling berperan, terutama karengapehnya yang cukup besar
terhadap sektor riil melalui perkembangan modajakeionsumsi dan investasi
(Perry Warjiyo, 2004).

Pertumbuhan ekonomi suatu negara membutuhkan pefeapuran
sumber-sumber daya yang tersedia secara teraratemg@du. Dengan demikian,
hasil yang optimal bisa didapat dan digunakan upeekingkatan kesejahteraan
masyarakat. Lembaga-Lembaga ekonomi harus melaksanpola tersebut
secara bersamaan agar tujuan pembangunan ekonmi dfharapkan dapat
tercapai dan sesuai dengan rencana pembangunamalasiembaga keuangan,
khususnya perbankan mempunyai peran yang stratiedgsn meenggerakkan
roda perekonomian suatu negara. Pada dasarny&, disebut sebagai alat
pembangunan negargagent of development)dalam mencapai tujuan
pembangunan nasional (Abidan Tuah, 2007).

Perbankan adalah media yang menjembatani antaiar seéneter dengan
sektor riil. Perbankan merupakan intermediator rdalaenampung dana yang
berlebih dari masyarakat dan menyalurkanya kemBapada pihak yang
membutuhkan dana dalam bentuk kredit. Peran peabadklam hal ini sangat
dibutuhkan untuk membantu pengalokasian agar aldkas dapat efisien. Selain
itu, perbankan juga memiliki kemampuan untuk mesig@t masalah informasi
asimetris yang terjadi di pasar kredit. Sebagaighebung antara investor dan
pengusaha , perbankan mampu memberikan informagy geimbang antara

kedua belah pihak. Hal ini dapat dilihat dari fangpank sebagai perantara



(intermediary), sehingga kepercayaan masyarakat luas sebagai ahaddadn
bertambah (Abidan Tuah, 2007).

Sektor perbankan dalam keberadaannya sangat dipdingdeh kondisi
ekonomi, terutama kondisi moneter. Fenomena knsieter dengan tingkat
bunga yang tinggi akan mengakibatkan bank enggamkumengucurkan dana
kreditnya ke sektor pelaku usaha. Dalam keadaagrtsém, bank lebih memilih
untuk mengalokasikan dana atau kreditnya kepadeorsgng dianggap lebih
aman dan menyakinkan. Sebagai contoh, peristiveaskmoneter yang terjadi
pada tahun 1997, kredit perbankan mengalami volpararunan yang cukup
tajam. Dengan demikian, berdampak pada beberapatorsekang
mempengaruhinya, terutama pada sektor riil. Haalinyang menjadi salah satu
faktor penentu pemulihan kondisi perekonomian pas&ia moneter yang
berjalan lebih lambat dibanding negara-negara di Aainya seperti Korea
Selatan dan Thailand (Juda Agung et,al, 2001 ).

Menurunya kredit perbankan dapat disebabkan @dtiof permintaan
ataupun penawaran kredit. Dari sisi penawaramalmya, penarikan dana
nasabah yang ada di bank secara bersamaank (rush dan meningkatnya
kewajiban pembayaran terhadap luar negeri menjadiiqu awal terjadinya
penurunan kredit perbankan. Sementara itu, ketikas unga dan nilai tukar
rupiah melonjak tajam para investor perusahaanspbaan di Indonesia yang
memperoleh pendanaan utama dari perbankan menapdrabalan berupa
meningkatnya jumlah kredit macet ( NPL) yang cukinggi nilainya . Di sisi

lain, tingginya suku bunga juga mengakibatkan mainga ( selisih antara suku



bunga kredit dengan deposito ) yang bernilai négdtan menurunkan rasio
kecukupan modal (CAR) perbankan secara drastissulkan likuiditas yang
dialami oleh perbankan dan perusahaan akan merkadtubungan antara
kedua belah pihak ini menjadi terganggu dan berd&mpada kebutuhan
pendanaan di sektor riil yang menjadi semakin tacha

Di sisi permintaan, penurunan kredit perbankan dapgadi karena
rendahnya prospek investa@nvestment opportunitiesngan konsumsi, serta
belum pulihnya kondisi finansial perusahaan. Koindis tercermin dari masih
tingginya rasio hutang terhadap modal yang dimiligrusahaan-perusahaan
tersebut. Rendahnya prospek investasi dan konsimhgercermin dari porsi
posisi kredit investasi dan konsumsi pada bank petaé dan swasta nasional.

Sampai awal tahun 2001, kondisi sektor perbankamunjakkan adanya
indikasi perbaikan. Hal ini dilihat dari membaikngarrmodalan secara agregat
dan marjin tingkat bunga yang bernilai positif. d8i lain, kondisi ini tidak diikuti
dengan meningkatnya porsi penyaluran kredit perdankKondisi yang seperti ini
dinamakan sebagai situasiedit cruch, yakni penurunan kemauan/keinginan
perbankan dalam menyalurkan kredit tanpa diikuthakean tingkat bunga
pinjaman (Pasarbasioglu dalam Abidan Tuah, 208&3daarcredit cruchterjadi
karena perbankan merasakan risiko yang tinggi damtkngan yang rendah
apabila menyalurkan kredit ke masyarakat.

Perilaku perbankan sangat berpengaruh terhadamdiledtiau tidaknya
kebijakan moneter dan sebaliknya. (Stiglitz dane@veald dalam Abidan Tuah,

2007) berpendapat bahwa perilaku perbankan dalanyikagi penawaran dan



permintaan kredit dalam perekonomian sangat peu@igm paradigma moneter
yang baru. Perilaku ini dapat dilihat dari kuarstikziedit yang disalurkan dan dari
harga (tingkat bunga kredit yang ditetapkan). |Bleui perbankan yang cenderung
menghindari risiko akan sangat berpengaruh terhpdagaluran dana ke sektor
riil. Apabila perbankan semakin enggan dalam miemkan kredit , maka
pertumbuhan ekonomi yang bertumpu pada usaha dadaeri akan mengalami
keterhambatan.

Salah satu kegiatan utama lembaga keuangan termiaeuk adalah
menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentdit.kBimber penerimaan
utama bank yang diharapkan pun juga berasal dagigheran kredit. Mengingat
penyaluran kredit tergolong aktiva aktif atau p@anaanya tinggi, maka sebagai
konsekuensinya, penyaluran kredit juga mengandsii@ryang lebih tinggi.

Gambar 1.1 memperlihatkan tren posisi kredit keloknpank pemerintah
dan kelompok bank swasta nasional. Perilaku pergialdana kredit antara kedua
bank ini juga memperlihatkan tren yang berbedaalSdphun 2005, bagi
kelompok bank swasta nasional, penyaluran danatkrezhunjukkan tren yang
relatif lebih tinggi daripada bank pemerintah wala perbedaanya sedikit. Pada
tahun 2003 kelompok bank pemerintah menyalurkara daeditnya sebesar Rp
1.495.646 milyar dan secara bertahap meningkatadeRjp 6.895.954 milyar di
tahun 2010 . Sedangkan kelompok bank swasta nasiobeayalurkan dana
kreditnya sebesar Rp 1.900.860 milyar dan secataha® meningkat menjadi Rp
7.438.690 milyar di tahun 2010. Keterangan terselapat diperjelas dengan

melihat gambar 1.1



Gambar 1.1
Posisi Kredit Kelompok Bank Pemerintah dan KelompokBank
Swasta Nasional Periode Tahun 2003-2010
(Milyar Rupiah)

=""'r

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (diolah berlagai tahun)

Volume kredit yang disalurkan oleh perbankan antdéa juga
dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal perbankaaitu yCAR (Capital
Adequacy RasiolCAR adalah tingkat kecukupan modal yang diukudasarkan
perhitungarcapital adequencyPerhitungamdequacyini didasarkan pada prinsip
bahwa setiap penanam modal yang mengandung risi&nys menyediakan
jumlah modal sebesar presentase tertéigla margin.

Gambar 1.2
PosisiCapital Adeguacy Ratio (CAR)

Kelompok Bank Pemerintah dan Swasta Nasional
Periode Tahun 2004-2010 (persen)
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Berdasarkan gambar 1.2 diketahui bahwa pergerakasisip rasio
kecukupan modal dari bank swasta nasional cendenemiliki tren yang lebih
tinggi dibandingkan pada bank pemerintah. Pada20@b rasio kecukupan modal
bank swasta nasional mencapai posisi rasio di a@gk#2 persen dan menurun
kemudian stabil kembali di kisaran angka 19,8 persada Juni 2006 dan terus
mengalami penurunan hingga berada di posisi 1%7€ep pada desember 2010 ,
sedangkan CAR untuk bank pemerintah berada padsi 0609 persen pada Juli
2005 dan terus mengalami penurunan hingga beraddsdian angka 15,36
persen pada Desember 2010.

Menurut Peraturan bank Indonesia Nomor 3/21/PBI20@ntang
kewajiban penyediaan modal minimum bank umum babetiap bank wajib
menyediakan modal minimum sebesar 8 persen daxiaatdrtimbang menurut
risiko yang diproksikan dengaRasio Adequacy RatiCAR). Apabila ketentuan
ini tidak dipatuhi maka bank Indonesia akan menekgpa bank tersebut ke
dalam pengawasan khusus Bank Indonesia. Menurudisiegwathi (2006), CAR
yang tinggi mencerminkan stabilnya jumlah modal dendahnya risiko yang
dimiliki oleh bank sehingga memungkinkan bank untuksa lebih banyak
menyalurkan kredit kepada sektor UMKM. Dengan Kata terdapat hubungan
CAR dengan penyaluran kredit yang searah.

Besarnya CAR dan volume kredit perbankan sangatndigruhi oleh
tingkat suku bunga yang berlaku. CAR adalah tindéetukupan modal yang
diukur berdasarkan perhitungarapital adequacy Besaran CAR dipengaruhi

besarnya modal inti dan modal pelengkap yang dimilerbankan. Selain itu,



besarnya CAR juga didasarkan pada tingkat suku dtagungan dan deposito
perbankan , sedangkan volume kredit dipengarulgkéin bunga kredit. Dalam
menetapkan tingkat bunga kredit, selain memperdiatfiktor risiko , bank juga
mengacu pada tingkat bunga instrumen moneter, yimgkat bunga Sertifikat
Bank Indonesia (Bl-rate ). SBI merupakan instrumen pemerintah dalam
mengambil kebijakan moneter.

Besarnya bunga yang ditawarkan untuk simpanan akangat
berpengaruh terhadap bunga pinjaman. Dalam Indpstbhankan yang sangat
kompetitif ini, penentuan tingkat bunga kredit naghjsuatu alat persaingan yang
sangat strategis. Bank-bank yang mampu mengendakkeponen-komponen
pokok dalam penentuan tingkat bunga kreflénding rate) akan mampu
menentukan tingkat bunga kredit yang lebih rendblardlingkan dengan bank-
bank lain yang tidak mampu untuk mengendalikan kamep-konponen pokok
dalam penentuan tingkat bunga kretin@ing rat9. Komponen-komponen yang
menentukan tingkat bunga kredit antara lain ad&labt of Loanable funds
Overhead costRisk Factor spread, dan pajak. Hal inilah yang menyebabkan
rentang atau jarak antara SBI selaku suku bunganaciengan suku bunga
simpanan maupun pinjaman cukup jauh nilainya. Meagperkembangan SBI
selaku suku bunga acuan, suku bunga kredit dan Bukga simpanan secara

lebih jelas dapat dilihat pada gambar 1.3.



Gambar 1.3
Posisi Suku Bunga Pinjaman, Simpanan dan SBI
Periode Tahun 2005 -2010 (persen)
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia( diolah berlagai tahun)

Gambar 1.3 memperlihatkan tren dari tingkat bund, Suku bunga
kredit dan simpanan. Secara keseluruhan, ketigadtrbunga memiliki tren yang
relatif sama. Mulai Desember 2007 hingga pertengahhun 2010 tren suku
bunga SBI relatif stabil, yaitu dikisaran angka pessen. Tingkat bunga pinjaman
dan simpanan memiliki kecenderungan untuk mengigpetigerakan dari SBI.
Baik tingkat bunga pinjaman maupun simpanan sejBlksember 2010 juga
mengalami kecenderungan menurun yaitu di kisaragkaarl5,50 persen dan
10,48 persen.

Di dalam usahanya, bank mengharapkan tingkat kegatu yang
maksimal . Keuntungan tersebut sebagian besarodighe dari selisih antara
tingkat bunga pinjaman dengan tingkat bunga simpai&untungan ini akan
semakin besar jika volume kredit yang disalurkagajsemakin besar nilainya,
serta selisih bunga simpanan dengan pinjaspread atau net marginuga
semakin besar. Pendapatan terbesar bank berasaletisih antara pendapatan

pinjaman ( tingkat bunga pinjaman dikali volume jaman yang disalurkan )
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dengan pendapatan simpanan ( tingkat suku bungzassan dikali volume dana
yang disimpan bank ). Besar kecilnya keuntungagatgung dari spread antara
tingkat bunga pinjaman dengan tingkat bunga simpana

Gambar 1.4

Spread Tingkat Bunga Kredit dan Tingkat Bunga Simpanan
Periode Tahun 2003-2009 (persen)
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (diolah berlgai tahun)

Berdasarkan Gambar 1.4 menunjukkan batspaead tingkat bunga
pinjaman dan simpanan untuk kedua kelompok bankgedami tren yang relatif
stabil dan terdapat kecenderungan untuk menurunk Bemerintah memiliki
spread dengan rata-rata di kisaran 6,23 persenaesiember 2004 dan menurun
pada posisi 5,81 persen pada Desember 2009, sedemglsisi spread untuk
kelompok bank swasta nasional berada pada kisaBanpgrsen pada Desember
2004 dan sedikit mengalami peningkatan di kisar®4 persen Pada Desember
2009.Spreadtingkat suku bunga kredit dan simpanan bagi kelmoi@ank swasta
terlihat selalu lebih rendah dibanding bank pentahn

Di sisi lain, Kondisi perbankan juga dapat dianktri nilai NPL dan
rasio NPL terhadap volume kredit yang disalurkaidaiNNPL kelompok bank
pemerintah relatif lebih tinggi nilainya dibandikglompok bank swasta nasional.

Nilai NPL kelompok bank pemerintah mengalami penarubertahap dari
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Rp 37.813 milyar pada Desember 2005 menjadi Rp9%7.milyar pada

Desember 2008. Namun, nilai ini kembali mengalamnhdikan mecapai Rp
25.204 milyar pada Mei 2009. Jika melihat rasid_Nérhadap kredit, maka tren
yang dimiliki cenderung menurun dari 16,30 persadgpOktober 2006 menjadi
3,46 persen pada desember 2009, sedangkan rRsidb&dhk swsata nasional
sejak 2003-2009 berada pada kisaran posisi 3,72emperterhadap total kredit.
Posisi NPL tertinggi berada pada Rp 18.742 milydyuian November 2009 dan
terendah di bulan Juni 2003 pada Rp 6.620 milyal iHi mengindikasikan

bahwa kondisi kinerja penyaluran kredit bank swastsional mengalami
perbaikan dengan semakin rendahnya rasio kredietrtachadap total kredit .
Dapat disimpulkan bahwa, nilai NPL mengalami perfsangan yang baik dengan
indikasi penurunan rasio NPL terhadap total krgditg disalurkan. Keterangan
tersebut dapat diperjelas dengan melihat Gambar 1.5

Gambar 1.5

RasioNon Performing Loan (NPL) Terhadap Volume Kredit
Periode Tahun 2003-2009 (persen)
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (diolah berlagai tahun)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mealigis bagaimana

pengaruh spread tingkat bunga pinjaman dengan semp&Z AR dan NPL serta
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kinerja kelompok perbankan pemerintah dan swastomal sesuai dengan
perilakunya masing-masing terhadap penyaluran kiedisektor riil, khususnya
untuk sektor UMKM. Seperti yang telah diutarakamgg@endahuluan, perilaku
perbankan memiliki pengaruh yang dominan terhad&sriil.

Di Indonesia, sektor usaha yang ada sebagian laelséah sektor usaha
Mikro/Rumaha Tangga, Kecil dan Menengah (UMKM). @&hbl.1
memperlihatkan bagaimana tren dari perkembangatorselsaha UMKM di
Indonesia. Perkembangan sektor usaha UMKM cendeneningkat sejak tahun
2005-2009. Untuk indikator unit usaha mengalamkeetangan bertahap dari
47.017.062 unit pada 2005 menjadi 52.764.603 unialtun 2009 atau sebesar
12,22 persen. Indikator tenaga kerja juga mengatemingkatan dari 83.586.616
orang pada 2005 menjadi 96.211.332 orang di tahl®O 2atau mengalami
perkembangan sebesar 15,20 persen. Indikator PB8 ddsar harga berlaku
meningkat dari Rp 1.494.631,9 milyar pada 2005jaterRp 2.993.151,7 milyar
di tahun 2009 atau mengalami perkembangan seb&8a26lpersen. Indikator
PDB atas dasar harga konstan 2000 meninngkat ¢af7R.501,3 milyar pada
2005 menjadi Rp 1.214.725 milyar di tahun 2009 aemgalami perkembangan
sebesar 24,01 persen. Sedangkan untuk indikatdraiats ekspor non migas juga
mengalami peningkatan dari Rp 110.338,1 milyar adinRp 162.254 milyar di
tahun 2009 atau mengalami perkembangan sebesab 4&fsen. Hal ini
mengindikasikan bahwa perkembangan dan kondisbsekaha kecil mengalami

peningkatan secara bertahap dari tahun 2005 h2@Q@.
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Tabel 1.1
Perkembangan Data Sektor UMKM di Indonesia
Periode Tahun (2005-2009)

Perkembangann
Indikator Unit 2005 2006 2007 2008 2009 dari tahun05-09
unit usaha unit 47.017.062 49.021.803 50.145.860.409.612 52.764.603 12.22
Tenaga
kerja orang 83.586.616 87.909.598 90.491.93®4.024.278 96.211.332 15.20
PDB atas
dasar hrg
berlaku Milyar 1.494.631,9 1.783.423,8 2.107.8682.613.226,1 2.993.151,7 100,26
PDB atas
dasar
konstan
2000 Milyar  979.501,3 1.035.615,3 1.100.670,9.165.753,2 1.214.725,3 24,01
Expor non
migas Milyar 110.338,1 123.767,9 140.363,8 178.008,3 162.254,5 47,05

Sumber : Data UMKM Depkopnas (diolah berbagai tahur)

Sektor UMKM pada umumnya menghadapi masalah yaragam yaitu
dalam aspek permodalan. Masalah ini terjadi dalarbilieasi dana awdktart-up
capital) dan akses ke modal kerja jangka panjang. Terkadaapa kecil dan
menengah juga menggunakan dana pribadi untuk naekmh usahanya, namun
seringkali dana tersebut tidak mencukupi dan ditagang. Pendanaan modal
kerja usaha kecil dan Menengah di Indonesia tidakingjkiri memang sangat
bergantung pada akses kredit dari perbankan ( Taambdalam Abidan Tuah,
2007).

Dengan potensi dari sektor UMKM serta keterganamyg dari segi
pembiayaan usaha terhadap bank, maka penting unélikat perkembangan
volume kredit usaha kecil atas total kredit yarggpldirkan oleh perbankan. Posisi

kredit UMKM terhadap total kredit yang disalurkalelo kelompok bank swasta
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nasional memperlihatkan indikasi yang lebih tingdjbandingkan dengan
kelompok bank pemerintah. Dana kredit yang disalurkleh kelompok bank
pemerintah meningkat secara bertahap dari Rp 23B5milyar pada 2004
menjadi Rp 3.695.704 milyar di tahun 2007 dan tenesgalami peningkatan Rp
6.895.954 milyar pada akhir tahun 2010, sedangkeeditk untuk UMKM
meningkat dari Rp 1.046.008 milyar pada 2004 nukrifep 1.848.344 milyar di
tahun 2007 dan terus mengalami peningkatan hinggacapai Rp 3.681.417
milyar di tahun 2010 . Di sisi lain, dana kredéng disalurkan oleh kelompok
bank swasta nasional juga mengalami peningkataaraeoertahap dari Rp
2.153.724 milyar pada tahun 2004 menjadi Rp 4.1@31ilyar di tahun 2007
dan terus meningkat hingga mencapai Rp 7.438.69¢ampada akhir tahun
2010, sedangkan dana untuk kredit usaha kecil Rpril.302.185 miyar pada
tahun 2004 menjadi Rp 2.558.088 milyar di tahun72@@n terus meningkat
hingga Rp 3.681.141 milyar pada akhit tahun 2010 .

Hal ini mengindikasikan bahwa pola penyaluran dates total kredit
maupun dana kredit UMKM kelompok bank swasta nadiomenunjukkan tren
yang lebih tinggi dibanding pola penyaluran dares abtal kredit maupaun dana
kredit UMKM oleh kelompok bank pemerintah. Ketegan tersebut dapat

diperjelas dengan melihat Gambar 1.6.
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Gambar 1.6
Posisi Kredit UMKM Atas Total Kredit Kelompok Bank Pemerintah dan
Swasta Nasional Periode Tahun 2004-2010 (Milyar rugh)
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia( diolah berlagai tahun)

Sektor kredit usaha mikro, kecil dan menengah (UNMKalam
perkembanganya berhubungan dengan kebijakan peaferyiang mendorong
perkembangan usaha ini. Dalam Peraturan Bank Isinso.3/2/PBI1/2001,
pemerintah melalui Bank Indonesia merubah Suratukesan Direksi Bank
Indonesia No0.30/4/KEP/DIR tanggal 4 April 1997 targ pemberian kredit usaha
kecil dan menengah sehingga menghapus kewajibarbapan untuk
menyalurkan 20-25 % dari total kreditnya ke kradsaha kecil. Kebijakan ini
dianggap menyebabkan penyaluran kredit usaha &ketil perbankan mengalami
kelesuan, terutama pada kelompok bank swasta ¢a&8imalam Abidan Tuah,
2007).

Sektor usaha atau sektor riil merupakan salah sataran alokasi dana
perbankan berupa kredit. Berdasarkan penggunaaejak tahun 2004 hingga
2010 kredit UMKM modal kerja bagi kedua kelompokkanemiliki porsi paling
besar dibandingi porsi untuk kredit investasi damdumsi. Kondisi ini baik

karena penggunaan kredit oleh usaha mikro, kenilnd@nengah memang sebagai
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kredit modal kerja. Kredit modal kerja adalah krethng digunakan sebagai
pembiayaan satu siklus usaha. Hal ini menunjukkahwa sektor usaha,
khususnya sektor UMKM di Indonesia telah mengalpeikembangan. Kredit
UMKM modal kerja bagi kedua kelompok bank relatitsl dan mengalami
peningkatan tiap tahunnya. Sejak Januari 2004 itketbdKM untuk penggunaan
modal kerja kelompok bank pemerintah sebesar Rp11168 milyar dan terus
meningkat hingga Rp 3.131.361 milyar di tahun 2@3&u meningkat sebesar
176,8 persen, sedangkan kredit UMKM untuk penggurinaestasi meningkat
dari Rp 661.317 milyar pada tahun 2004 mencapal .R§5.937 milyar di tahun
2009 atau meningkat sebesar 95,96 persen dan kistkiM untuk penggunaan
konsumsi meningkat dari Rp 585.226 milyar pada naB004 mencapai Rp
1.674.140 milyar di tahun 2009 atau 168,07 perBerkembangan tren pnyaluran
kredit UMKM berdasarkan penggunaan menunjukkan lbakelompok bank
swasta nasional lebih tinggi dibanding kelompokkopemerintah. Kredit modal
kerja kelompok bank swasta nasional meningkat Rari118.715 milyar pada
tahun 2004 mencapai Rp 3.088.423 milyar di tahuf92Gedangkan kredit
UMKM penggunaan investasi meningkat dari Rp 513.A8lyar pada tahun
2004 mencapai Rp 1.400.894 milyar di tahun 2009 kiadit UMKM untuk
penggunaan konsumsi meningkat dari Rp 509.101 mipada tahun 2004
mencapai posisi Rp 1.629.247 milyar di tahun 20@2ekangan tersebut dapat

diperjelas dengan melihat gambar 1.7
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Gambar 1.7
Posisi Kredit Modal Kerja, Investasi dan KonsumsiKelompok Bank
Pemerintah dan Swasta Nasional Periode Tahun 2004@9 ( Milyar Rp)
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Sumber : Statistik Perbankan Indonesia ( diolah belbbagai tahun)

Berdasarkan Gambar 1.7 mengenai kredit yang mangalutkan oleh
bank pemerintah dan swasta nasional yang ada dinésii, diperoleh kesimpulan
bahwa kredit perbankan nasional sejak tahun 2008-2rus mengalami
kenaikan baik untuk kredit modal kerja, kredit istasi maupun kredit konsumsi.
Dari komposisi penyaluran kredit ketiga kredit &st, kredit modal kerja
menempati urutan pertama. Kredit modal kerja yaitgrikan ini diharapkan
mampu menggerakkan laju perekonomian dan mampuagiseleh sektor riil
dengan baik.

Penyaluran kredit khususnya sektor UMKM dipenganléh nilai balik
alokasi dana bank (Abidan Tuah, 2007). Hal terse®suai dengan tingginya
risiko berusaha yang dialami oleh pelaku sektorUMKM. Pada masa krisis ,
banyak perusahaan yang tidak kuat menanggung lamdinigkat bunga tinggi,
seperti yang terjadi pada industri tekstil. Padat germintaan melonjak, di sisi
lain harga bahan-bahan modal justru mengalami kanayang berdampak pada

inflasi, belum lagi keresahan sosial ekonomi, gaagg<eamanan, penarikan dana
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dari perbankan secara bersamaan dan besar-besdmstagflasi. Di saat seperti
itu, sektor UMKM memiliki kemampuan dan tetap bhédn serta memiliki
kelebihan dalam menghadapi krisis.

Besarnya kredit UMKM yang disalurkan perbankan dgzguhi perilaku
bank dalam mengelola dananya serta bagaimana kabijpemerintah yang
berlaku. Dengan melihat kondisi keadaan tersgimrtelitian ini mencoba untuk
melihat bagaimana pengaruh spread tingkat sukgeperbankan ( pinjaman
dan simpanan ), CARCapital Adequacy Ratjpdan NPL Non Performing Loan)

terhadap volume kredit UMKM yang disalurkan petan.

1.2 Rumusan Masalah

Perbankan merupakan salah satu sektor yang memdigaruh besar di
dalam perekonomian suatu negara. Sektor ini besflsgbagai lembaga perantara
atau intermediasi antara pihak yang kelebihan ddeagan pihak yang
membutuhkan dana. Selain itu, perbankan juga mpuaghdana dari masyarakat
dan menyalurkannya kembali dalam bentuk kreditgnrgn(loan supply)untuk
kegiatan sektor-sektor perekonomian yang potedsialproduktif.

Perilaku perbankan dalam mengelola porto folio &kak dengan prinsip
keuntungan maksimum. Pada prinsip keuntungan malksjnalokasi terbesar
dana perbankan ada dalam bentuk pinjaman atautkfelian portfolio ).
Pertimbangan bank dalam mengelola portofolio idiaki hanya dipengaruhi
tingkat bunga yang sedang berlaku, prospek ekon&omgdisi internal bank,

kebijakan pemerintah, serta kondisi usaha yangde¢jsektor riil ). Namun juga
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dipengaruhi oleh perilaku bank dalam memaksimumkéanya sesuai dengan
karakteristik struktur pasar di mana bank beropéResry warjiyo, 2006).

Di dalam menjalankan perannya bank pemerintah bgsiluntuk menjaga
sistem intermediasi dasmgent of developmerisebagai alat pembangun Negara).
Berdasarkan data perbankan pemerintah dan swasianakyang berasal dari
Statistik Perbankan Indonesia, diketahui bahwaytgen kredit UMKM yang
disalurkan perbankan swsata nasional memiliki pgasig lebih besar dibanding
kelompok bank pemerintah. Hal ini mengindikasikaahwa fungsi bank
pemerintah sebagai lembaga intermediasiatgnt of developmetitiak berjalan
secara optimal dan tidak sesuai dengan rencanagnguiban nasional.

Menurut Agung et.al (2001), Gosh and Gosh (1998 8iregar (2003),
krisis moneter yang terjadi pada awal tahun 198ékdibkan dari sisi penawaran
,atau lebih spesifiknya disebabkan oleh sektor gdddn ( fenomenacredit
crunch ) . Membaiknya konkdisi sektor perbankan ditunjukkaleh spread
tingkat suku bunga yang meningkat, penurunan rkstdit yang bermasalah
(NPL), serta rasio kecukupan modal (CAR) yang semaleningkat . Dengan
adanya indikator tersebut maka penyaluran kembaliik ke masyarakat juga
akan membaik. Namun, kondisi seperti ini tidakgkumg dapat dirasakan dan
berlaku pada sektor UMKM. Hal ini dikarenakan sekityUMKM memerlukan
tenggang waktu atalag untuk dapat melihat dampak dan perkembangan dari
suatu aspek kebijakan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertilgerbankan dari sisi

internal perbankan vyaitu spread suku bunga, CAR 8L di dalam
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menyalurkan kreditnya ke sektor UMKM pada dua keglokn bank, yaitu
kelompok bank pemerintah dan swasta nasional. Dengeenggunakan
pendekatan keuntungan maksim&rqfit Maximizatio) dalam pengalokasian
aset bank, maka variabel yang dianggap berpendarbadap penyaluran kredit
ke sektor UMKM adalah spread tingkat suku bungdgekan, CAR Capital
Adequacy Ratip dan NPL(Non Performing Loanyi dalam penyaluran KUK
Dikarenakan motif penyaluran kredit antara bank grémeh dengan bank swasta
nasional berbeda. Bank pemerintah di dalam merkaturkredit tetap
memperhatikan fungsinya sebagai lembaga intermedden agent of
developmentsedangkan bank swasta nasional semata-mata hanyasean
motif keuntungan. Oleh karena itu, analisis padaefigan ini juga dilakukan
secara terpisah terhadap kedua kelompok bank.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat dirumuskaerdpa

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu :

1. Bagaimanakah pengaruh spread tingkat suku bungdit kaan
simpanan kelompok bank pemerintah, GE&Rpital Adequacy Ratip)
dan NPLNon Performing Loan)erhadap volume kredit UMKM yang
disalurkan oleh kelompok bank pemerintah.

2. Bagaimanakah pengaruh spread tingkat suku bungdit kdan
simpanan kelompok bank swasta nasional, (@epital Adequacy
Ratio) dan NPINon Performing Loan)terhadap volume kredit

UMKM yang disalurkan oleh kelompok bank swasta owaai.
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1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan Penelitian :

1. Menganalisis pengaruh spread tingkat suku bungditidan simpanan
kelompok bank pemerintah, CARapital Adequacy Ratip)dan
NPL(Non Performing Loan}erhadap volume kredit UMKM yang
disalurkan oleh kelompok bank pemerintah.

2. Menganalisis pengaruh spread tingkat suku bungditidan simpanan
kelompok bank swasta nasional, C&Rpital Adequacy Ratip)dan
NPL(Non Performing LoanYerhadap volume kredit UMKM yang
disalurkan oleh kelompok bank swasta nasional.

Kegunaan Penelitian :

1. Bagi penulis peneltian ini berguna untuk melatih kemampuarufien
dalam melakukan penelitian serta menganalisis mlasasuai dengan
teori-teori dan ilmu yang didapatkan penulis selarpeoses
perkuliahan.

2. Bagi Masyarakat, Sebagai pengetahuan bagaimana perilaku
perbankan dalam menyalurkan dana kreditnya, khyauseedit sektor
UMKM.

3. Bagi pemerintah, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangsih sebagai sumber informasi mengenai kerparbankan
dalam menyalurkan kredit ke sektor UMKM, serta dap&nambah

khasanah bagi penelitian selanjutnya
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1.3 Sistematika Penulisan
Bab | Pendahuluan
Memuat rumusan masalah , tujuan dankagn penelitian.
Bab Il Tinjauan Pustaka
Membahas teori-teori yang melandasi penelitian, arant lain
Keseimbangan di pasar uang, Teori Uang, KuantitasgUringkat bunga,
Mekanisme kebijakan Moneter, Perbankan, Sumber Alakasi dana
bank, Kredit,Spreadtingkat bunga, CARGaptital Adequacy Rat)p NPL
(Non Performing Loay Model Profit maximizationKredit UMKM.
Bab Ill Metode Penelitian
Terdiri atas variabel penelitian dan definisi @séonal, jenis dan sumber
data yang digunakan untuk memeperoleh hasil perelit
Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini diuraikan deskripsi dari obyek peiaglit khususnya
mengenai variabel-variabel yang digunakan. Selainmiemuat analisis
data yang memuat intrepretasi data agar lebih mudahengerti.
Pembahasan berisi jawaban atau permasalahan @melit
Bab V Simpulan dan Penutup
Memuat ringkasan atas hasil pembahasan dan sapau&eihak yang

berkepentingan terhadap penelitian.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter adalah suatu kebijakan yang ditdmoleh Bank
Indonesia selaku pemegang otoritas moneter untuknpeegaruhi berbagai
aktivitas ekonomi dan keuangan, sehingga padaraikhdapat mencapai tujuan
akhir yang ditetapkan (Perry Warjiyo, 2004).
2.1.2 Instrumen Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter merupakan tindakan yang dilakukah bank sentral
untuk mempengaruhi jumlah uang yang beredar dagitkyang pada giliranya
akan mempengaruhi kegiatan ekonomi masyarakat.amukebijakan moneter,
terutama berkaitan dengan kesempatan kerja, kikstabiarga serta neraca
pembayaran internasional yang seimbang. Jika k&staldalam kegiatan
perekonomian terganggu, maka kebijakan moneter tddpgunakan untuk
memulihkanya kembali (tindakan stabilisasi). Padaadinya instrumen atau alat
kebijakan yang dipakai adalah sebagai berikut (No@2000) :

a. Politik Pasar Terbuk@open market policy )

Meliputi tindakan menjual dan membeli surat-suethiarga oleh bank
sentral. Tindakan ini akan berpengaruh : pertamenaikkan cadangan
bank-bank umumyang tersangkut dalam transaksi dakmbelian surat

berharga misalnya, bank sentral akan menambah gaddmank umum
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dengan menjual surat berharga yang ada pada bartkalseAkibat
tambahan cadangan, maka bank umum dapat menamiddh juiang
beredar ( melalui proses penciptaan kredit ). Ketindakan pembelian /
penjualan surat berharga akan mempengaruhi hadgndgan demikian
juga tingkat bunga) surat berharga. Akibatnya,ka&tdounga umum juga
akan terpengaruh.

b. Politik Diskonto( discount policy )

Tindakan untuk mengubah-ubah tingkat bunga yanmgshdibayar
oleh bank umum dalam hal ini meminjam dana darkisentral. Dengan
menaikkan diskonto, maka ongkos meminjam danaldank sentral akan
naik sehingga akan mengurangi keinginan bank umnukminjam.
Sehingga, jumlah uang yang beredar dapat ditekamatigi. Di negara
yang sudah maju, politik diskonto juga mempunyakegfengumunan
(announcement effect)yakni efek yang ditimbulkan dari adanya
pengumunan (melalui media massa) tentang tingkaskodto.
Pengumuman ini akan dipakai oleh masyarakat selvghikasi ketat
tidaknya kebijakan moneter pemerintah.

c. Politik Perubahan Cadangan Minimumegerves requiremenjs

Perubahan cadangan minimum dapat mempengaruhitjumalag yang
beredar. Apabila ketentuan cadangan minimum dikamnjumlah uang
beredar cenderung naik, dan sebaliknya jika dirsikiimlah uang akan

cenderung turun.
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d. Margin Requirement

Digunakan untuk membatasi penggunaan kredit untjkamn-tujuan
pembelian surat berharga ( biasanya bersifat spekul Caranya, dengan
menetapkan jumlah minimum katown paymenuntuk transaksi surat
berharga. Misalnya, ditentukan margin requiremebtp@rsen. Artinya
apabila seseorang hendak membeli surat berharga Btalpersen harus

dibayar dengan kas dan baru sisanya (20 perseef) dgdinjam dari bank.

2.1.3 Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter
Kajian mengenai mekanisme transmisi kebijakan nesngada mulanya
mengacu pada peranan uang dalam perekonomian,pgatama kali dijelaskan
oleh Quantity Theory of Money Perry Warjiyo, 2004 ). Dalam perkembangan
lanjutan, dengan kemajuan di bidang keuangan dambgkan dalam struktur
perekonomian, terdapat lima saluran mekanisme rtrisngebijakan monete¢
monetery policy transmission channelgang sering dikemukakan oleh
Mishkin,1996; Bank for International Settlement,799 Kakes,2000; De
Bondt,2000 dan Bofinger,2001 ( Perry Warjiyo, 2004
1. Saluran Uang

Menurut Irving Fisher (Perry Warjiyo, 2004) , saarini mengacu

pada dominasi peranan uang dalam perekonomiang, pyariama

kali dijelaskan olehQuantity Theory of MoneyTeori ini pada

dasarnya menggambarkan kerangka kerja yang jelagenai

analisis hubungan langsung yang sistematis antararpbuhan
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uang beredear dengan inflasi, yang dinyatakan datamatu
identitas yang dikenal sebagaihe Equation of Exchange”
MV = PT

Dimana jumlah uang beredar ( M ) dikalikan dengargkiat
perputaran uang atancome velocity( V ) sama dengan jumlah
output atau transaksi ekonomi / output riil ( dikalikan dengan
tingkat bunga ( P ). Dengan kata lain , dalam kebangan, jumlah
uang beredar yang digunakan dalam seluruh kegiatarsaksi
ekonomi ( MV ) sama dengan output nominal, dihitudengan
harga yang berlaku, yang ditransaksikan dalam ako(®&T ).

Mekanisme transmisi moneter melalui saluran uaagipakan
konsekuensi langsung dari proses perputaran uan@mda
perekonomian. Dengan demikina, mekanisme transnusieter ini
dimulai dengan tindakan bank sentral mengendaliarg primer
atau base money ( B ) sesuai dengan sasaran aiiniy ingin
dicapai. Kemudian uang primer ini , dengan prosesnay
multiplier, ditransmisikan ke jumlah uang beredaM{, M2 )
sesuai dengan permintaan masyarakat. Pada akhiamgaberedar
akan memepengaruhi berbagai kegiatan ekonomi, khyatinflasi
dan output riil karena peranannya untuk pemenulebutkhan

transaksi ekonomi oleh para pelaku ekonomi.
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Saluran Kredit

Mekanisme saluran ini didasarkan pada asumsi d&aiolak
semua simpanan masyarakat dalam bentuk uang béridtiarmMm2
) oleh perbankan selalu disalurkan sebagai kreejfala dunia
usaha. Dengan kata lain, fungsi intermediasi pédratidak selalu
berjalan normal, dalam arti bahwa kenaikan simpanasyarakat
tidak selalu diikuti dengan kenaikan secara prapoes pada
kredit yang disalurkan oleh perbankan. Oleh karenaang lebih
berpengaruh terhadap ekonomi riil adalah kredit baekan
bukanlah simpanan masyarakat yang tercermin dalamah uang
beredar. Saluran kredit lebih menekankan pentingragar kredit
dalam mekanisme transmisi kebijakan moneter yataktselalu
berada dalam kondisi keseimbangan karena adasgsgmetric
informationatau sebab-sebab lain.

Dalam kaitan ini, terdapat dua jenis saluran ikrgeng
akan memengaruhi transmisi moneter dari sektor rigara ke
sektor riil , yaitu saluran kredit bankb@nk leading channel dan
saluran neraca perusahadim(s balance sheet channglSaluran
kredit lebih menekankan pada perilaku bank yangdeemg
melakukan seleksi kredit karena informasi asimedtesu sebab-
sebab lain. Di sisi lain, saluran neraca perusahésih
menekankan pada kondisi keuangan perusahaan yapgnbaruh

pada penyaluran kredit, khusunya konthserageperusahaan.
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Saluran Suku Bunga

Saluran ini lebih menekankan pentingnya aspekehali
pasar keuangan terhadap berbagai aktivitas ekodbsgktor riil.
Dalam kaitan ini, kebijakan moneter yang ditempuaimko sentral
akan berpengaruh terhadap perkembangan berbagabsuiga di
sektor keuangan dan selanjutnya akan berpengardé fpagkat
inflasi dan ouput riil. Dalam konteks interaksi anat bank sentral
dengan perbankan dan para pelaku ekonomi dalamegros
perputaran uang, mekanisme transmisi ini dapahgéen sebagai
berikut :

» Tahap Pertama, kebijakan moneter yang ditempuh bank
sentral akan berpengaruh terhadap perkembangan suku
bunga jangka pendek ( misalnya suku bunga SBI dan
PUAB ) di pasar uang rupiah. Perkembangan selamgutn
akan mempengaruhi suku bunga deposito yang dilverika
perbankan pada simpanan masyarakat dan suku bunga
kredit yang dibebankan bank-bank kepada para daldu
Proses ini biasanya tidak berlangsung secara setgrain
terdapat tenggang waktu.

» Tahap Kedua, transmisi suku bunga dari sektor lgarake
sektor riil akan tergantung pada pengaruhnya teqnad
permintaan konsumsi dan investasi dalam perekomomia

Pengaruh suku bunga terhadap permintaan konsunaslite
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terutama karena suku bunga deposito merupakan kwnpo

dari pendapatan masyarakahcpme effe¢t dan bunga

kredit sebagai pembiayaan konsumsilfstitutsion effegt
Saluran Nilai Tukar

Saluran ini menekankan pentingnya pengaruh pharba
harga aset finansial terhadap berbagi aktivitasnekn. Dalam
kaitan ini, pentingnya saluran nilai tukar dalaansmisi kebijakan
moneter terletak pada pengaruh aset finansial dakmuk valuta
asing yang timbul dari kegiatan ekonomi sutu negdeagan
negara lain.
Saluran Harga Aset

Transmisi ini terjadi karena penanaman dana @eta
investor dalam portofolio investasinya tidak sagaupa simapanan
di bank dan instrumen investasi lainnya di pasaiguaipiah dan
valuta asing, tetapi juga dalam bentuk obligashasa dan aset
fisik. Pengaruh kebijakan moneter terhadap perkegdra harga
aset tersebut selanjutnya akan berdampak terhagthprpbangan
harga aset yang selanjutnya akan berdampak padaadaer
aktivitas di sektor riil. Mekanisme transmisi meiasaluran harga
aset ini terjadi melalui pengaruhnya terhadap patiamn konsumsi
bagi para investor, baik karena perubahan kekayamag dimiliki (
wealth effect) maupun perubahan tingkat pendapatan yang

dikonsumsi disposable incomeyang timbul dari penerimaan hasil



30

penanaman aset finansial dan aset fisik tersedulisitution and
income effegt Selain itu, pengaruh harga aset terhadap seiktor
juga terjadi pada permintaan investasi oleh peasah
Saluran Ekspektasi

Dengan semakin meningkatnya ketidakpastian dalam
ekonomi dan keuangan, saluran ekspekfespectation channel)
semakin penting dalam mekanisme transmisi kebijakaneter ke
sektor riil. Para pelaku ekonomi, dalam menentukiadakan
bisnisnya, akan berdasarkan oada prospek ekonamkelzangan
ke depan. Mereka akan membentuk persepsi tertamhadap
kecenderungan perkembangan berbgai indicator ekioraan
keuangan ke depan. Di sektor keuangan, kebijakametar bank
sentral akan memengaruhi perkembangan suku bunggkga
pendek ( misalnya SBI dan PUAB ), yang selanjutnyalalui
transmisi saluran suku bunga akan berpengaruh pada
perkembangan suku bunga perbankan ( deposito @alit krserta
melalui transmisi saluran nilai tukar akan berpeualgaterhadap
perkembangan nilai tukar. Pada tahap selanjutnkapeétasi
inflasi yang terjadi di masyarakat akan berpengateithadap
berbagai aktivitas di sektor riil. Pengaruh ekspsktinflasi
terhadap permintaan agregat terjadi karena dampakemadap
tingkat suku bunga riil yang dipertimbangkan dalamenentukan

besarnya permintaan konsumsi dan investasi di masyta
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2.1.4 Tenggang Wakty lag) dalam Kebijakan Moneter

Kebijakan moneter untuk tujuan stabilisasi ekonamrigantung pada

pertama, kuat tidaknya hubungan antara perubahbijakan moneter dengan

kegiatan ekonomi dan yang kedua, jangka waktu anp@rubahan kebijakan

moneter denagn efeknya terhadap kegiatan ekonoamgkd waktu antara

perubahan kebijakan dengan perubahan kegiatan ekaeoing disebut tenggang

waktudag (Nopirin, 2000).

Menurut Boediono (1994) dinyatakan bahwa terdapat mhacam lag yang

dikenal dalam kepustakaan kebijakan ekonomi, yéit) inside lagdan (b)

outside lag

Inside lag: jarak waktu dan timbulnya permasalahan di
dalam perekonomian sampai dengan dimulainya tindaka
kebijakan untuk mengatasinymside lagini sebenarnya
terdiri dari 3 macam lag yang berurutan. Pertamelasd
jarak waktu mulai dari timbulnya masalah sampaigaen
para pembuat kebijakan menyadari bahwa memang ada
masalah (Recognition Lag). Kedua adalah jarak waktu
antara saat disadarinya bahwa ada masalah dan saat
diputuskanya suatu tindakafi Decision Lag ).Ketiga
adalah jarak waktu antara saat keputusan kebijakan
diambil dan saat keputusan tersebut mulai dilaksané
Action Lag ). Inside lagangat tergantung pada kecepatan

kerja atau efisien dari lembaga pembuat kebijakan.
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* Outside Lag adalah jarak waktu antara saat mulai
dilaksanakanya langkah kebijakan dan saat timbulnya

akibat pada perekonomian.

2.1.5 Tingkat Bunga

Bunga adalah harga dari penggunaan uang untuk ganglktu tetentu.
Tingkat bunga sebagai harga bisa diartikan seldzaygia yang harus dibayarkan
apabila terjadi pertukaran antara satu rupiah isaatengan satu rupiah di masa
depan (Boediono,1994). Pertukaran inilah yang mbalkan fenomena “ hutang-

piutang “.

2.1.5.1 Teori Loanable Funds

Bunga adalah harga ddoanable fundsLoanable fundsdalah dana yang
tersedia untuk dipinjamkan , atau disebut juga damestasi. Penawaran dana
investasi ini dibentuk oleh jumlah simpanan atabuit@gan masyarakat yang
kelebihan dana. Di lain pihak, permintaan danastas dibentuk oleh jumlah
kebutuhan akan dana masa sekarang dari orang yamgbutuhkan dana (
investor ). Kedua kelompok tersebut bertemu di padana investasi dan
menyepakati tingkat bunga keseimbangan. Keterngeseliut dapat diperjelas

dengan melihat Gambar 2.1.
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Gambar 2.1
Keseimbangan Pasar Dana Investasi
(loanable funds)

Tingkat bunga (% )

Dana investasi( loanable funds)

0 F

Sumber : Boediono, 1994

Permintaan dan penawaran dana investasi bertetiiik @ dan membentuk
R* sebagai tingkat bunga keseimbangan dan F selpaggah dana investasi
keseimbangan.

Besarnya dana investasi yang ditawarkan ditentubleh rate of time
preference atau premi yang harus dibayarkan kepada pemdikadagar mau
meminjamkan dananya. Besarnya dana investasi yanmtd ditentukan dari
nilai marginal product of capitalatau harapan akan tingkat produktivitas modal

marjinal ( Boediono, 1994).

2.1.5.2Teori Liquidity Preference

Keynes membagi motif memegang uang menjadi niaifsaksi , motif
berjaga-jaga , dan spekulasi. Tiga motif inilahg/m@erupakan sumber timbulnya
“permintaan akan uang” yang diberi nanfiguidity preference.Nama ini
mempunyai makna tertentu, yakni bahwa permintaan alang menurut teori

keynes berlandaskan pada konsepsi bahwa orangupagi@mnya menginginkan
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dirinya tetap likuid untuk memenuhi tiga motif gebut. Memegang uang tunai
menjamin likuiditas pada orang tersebut. Preferamkih yang membuat orang
bersedia membayar harga tertentu untuk pengguraag. IDengan motif-motif
tersebut, maka setiap individu menginginkan uaagdglam bentuk likuid.
Keinginan atau preferensi untuk tetap likuid itul@ng membuat orang bersedia
membayar harga tertentu untuk penggunaan uang. dselgbih menekankan

motif memegang uang untuk tujuan spekulasi (Boedi@Q94).

2.1.5.3Tingkat Bunga Murni, Premi Risiko, dan Biaya Transaksi
Tingkat Bunga Murni merupakan tingkat bunga yanddrtuk tanpa

memperhitungkan faktor risiko tidak kembalinya dgaag dipinjam oleh debitur
(modal ditambah bunga). Faktor risiko bisa dipengkan dengan meminta
jaminan( collateral )atau menetapkan tingkat bunga yang lebih tinggmBahan

atau kenaikan tingkat bunga ini disebut premi dsilDalam memberikan
pinjaman melalui transaksi keuangan, pihak kredjpemberi pinjaman) harus
memperhitungkan juga biaya transaksi. Biaya tragisaktara lain terdiri dari
biaya menyimpan dan merawat jaminan, biaya admasisticilan hutang, biaya

administrasi cicilan hutang, biaya penagihan déwagainya (Boediono, 1994).

2.1.5.4Tingkat Bunga Nominal
Tingkat bunga nominal merupakan tingkat bunga yaetgh disepakati
oleh debitur dan kreditur. Tingkat bunga inilah gdrarus dibayar debitur kepada

kreditur disamping pengembalian pinjaman pokoknwalap saat jatuh tempo.
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Tingkat bunga ini sebenarnya adalah penjumlaharnudaur-unsur tingkat bunga
(Boediono, 1994 ), yaitu :

R*n =R*m + R*p + Rt + R*i

keterangan :

R*n  =tingkat bunga nominal

R*m = tingkat bunga murni

R*p = premi risiko
Rt = biaya transaksi
R*i = premi inflasi

2.1.5.5Tingkat Bunga Riil
Tingkat bunga riil adalah tingkat bunga nomimaihus laju inflasi yang

terjadi selama periode yang sama (Boediono, 1994) :

Rr = R*n — R**|

keterangan: Rr = tingkat bunga riil
R*n = tingkat bunga nominal
R**i = laju inflasi

R*n adalah simbol untul laju inflasi yanilgenar-benar terjadiselama
periode tersebut. Sedangkan R**i adalah untuk iajlasi yang diharapkan
terjadi selama periode yang sama dan laju inflasg diharapkan ini menambah
tingkat bunga sebagai unsur “premi inflasi”.
2.1.5.6Spread

Spread atawet-marginadalah pendapatan bank yang utama dan akan
menentukan besarnya pendapatan bersih bank. Basaprgad ini bervariasi,

tergantung dari besarnya volume kredit yang akaaldikan. Besarnya volume
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kredit yang disalurkan bank akan berpengaruh teqmadargin (selisih) antara
tingkat bunga pinjamanc@st of funds)dan tingkat bunga simpangnlending
Rate).

Semakin tinggi spread atau net interest margin yaagipu diciptakan
oleh bank, maka hal ini mengindikasikan tingkat rkengan bank meningkat
sehingga akan memberikan kesempatan bagi bank uehilk leluasa dalam
menyalurkan dana kreditnya, terutama untuk melagektior UMKM.

Penentuan tinggi rendahnya spread tergantung padairbana bank
menerapkan strategi serta target pasarnya damw ggkbankan. Pengelompokan
jenis industri dan peringkat usaha bank merupakamtinpbangan untuk
menetapkan tinggi rendahnya spread ( Dendawijd3@3 2

Pada saat krisis pertengahan 1997, kebijakan mieatken tingkat bunga
(SBI) bertujuan untuk mempertahankan nilai tukan d@engendalikan jumlah
uang beredar . Mekanismenya dengan meningkatkgkatirounga SBI sebagai
suku bunga acuan perbankan akan direspon dengamgkaimya tingkat suku
bunga pinjaman. Hal ini berdampak pada penurunaeyigheran kredit dan jumlah
uang beredar ke masyarakat (Johnston dalam Si@fat)

Spread ini memengaruhi perilaku perbankan dalamyaterkan kredit.
Dengan tingkat suku bunga SBI yang tinggi maka gq&khn akan mengalami
kesulitan di dalam menetapkan suku bunga pinja@éeh sebab itu, perbankan

hatus tetap menjaga selisih/ marjin antara kedwgatibunga tersebut.
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2.1.6 Kredit
Menurut Undang-Undang No.10 tahun 1998 tentandpdPdian, Kredit
adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapatsaipakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjanmRjaemantara bank dan
pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk umeki hutangnya setelah
jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbaiay pembagian hasil
keuntungan. Berikut adalah jenis-jenis kredit beadkan penggunaan
. Berdasarkan penggunaan dana oleh debitur, kredgitddibedakan
menjadi ( Abidan Tuah, 2007 ) :
1. Kredit Modal Kerja
Kredit ini digunakan untuk membiayai kebutuhan nod@rja
nasabah. Jangka waktu kredit ini pendek dan digesuaengan jangka
waktu perputaran modal nasabah. Apabila ditinjati jdagka waktunya,
KMK terdiri dari :
» KMK-Revolving
Kredit ini diberikan kepada debitur yang usahanyapat
diharapkan berlangsung secara berkelanjutan daagk@ panjang
dan bank cukup percaya atas kemampuan serta kemasahabh.
KMK-Revolving merupakan fasilitas KMK yang dapat
diperpanjang tanpa debitur perlu untuk mengajukarmphonan

kredit baru pada awal periode.
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* KMK-Einmaleg
Kredit ini diberikan jika kegiatan usaha debitungat berfluktuasi
dan pihak bank kurang percaya akan kemampuan debitaka
bank akan lebih aman dalam memberikan KMK-EinmalkdgK
ini hanya terbatas untuk satu periode ( satu l@dpytaran usaha
nasabah ), sehingga apabila nasabah berencana rpanjpag
pinjaman harus mengajukan permohonan kredit baMK Kni
juga dapat diberikan kepada nasabah yang kegiasahanoya
tergantung tersedia atau tidaknya suatu proyek ggmeyoleh.
2. Kredit Investasi
Kredit ini digunakan untuk pengadaan barang moaaglia panjang
para nasabah. Kredit investasi berjangka waktuapgnptau menengabh.
Nilai kredit ini relatif besar dan pelunasanya kiilkan melalui angsuran.
3. Kredit Konsumsi
Kredit jenis ini digunakan untuk pengadaan baraag ¢hsa yang
bertujuan untuk konsumsi dan bukan untuk barangamoldredit ini juga
sering disebut Kredit Multiguna karena bisa digwarakintuk berbagai
tujuan.
Dalam Penelitian ini, jenis kredit yang menjadi edbjadalah kredit
modal kerja. Jenis Kredit inilah yang berpengarrhddap perkembangan

sektor UMKM.
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. Manajemen Perkreditan

Penyaluran kredit adalah merupakan salah satu itaktiutama bagi
perbankan. Apabila diperhatikan pada neraca béak gerlihat bahwa sisi aktiva
bank akan didominasi oleh besarnya jumlah kredigydiberikan. Demikian juga
apabila diamati dari sisi pendapatan bank, akdihaebahwa pendapatan terbesar
bank adalah pendapatan dari bunga dan provisi tkrigldinajemen perkreditan
pada dasarnya merupakan suatu proses yang teasiteaqitara sumber-sumber
dana kredit, alokasi dana yang dapat dijadikan @engerencanaan,
pengorganisasian, pemberian administrasi dan pexsgawkredit. Lebih lanjut
dikatakan bahwa sebagai lembaga keungan, peramkndadam perekonomian
sangatlah dominan karena hampir semua kegiatarkgrezmian masyarakat
membutuhkan bank dengan fasilitas kreditnya (Y, Susilo,et, al dalam
Soedarto, 2004).

Sebelum kredit disalurkan atau diberikan kepadaiam, pihak kreditur
akan mengevaluasi calon peminjam dari berbagainmaliputi proyek atau usaha
yang dibiayai, bagaimana dan siapa calon peminfaatam dunia perbankan
dikenal beberapa cara penilaian kredit (analisediky yang didasarkan pada
faktor-faktor tertentu yang pada akhirnya akan nmeyaeuhi sehat atau tidaknya
perkreditan suatu bank. Dalam penilaian kreditamiging syarat-syarat kredit
dari segi yuridis, dikenal pula pedoman “3R"yaitBinungan dalam Soedarto,

2004) :
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a. Return
Return menunjukkan hasil yang diharapkan dapat roligle dari
penggunaan kredit tersebut.

b. Repayment Capacity

Repayment Capacity menunjukkan kemampuan pemoleafit kmtuk
mengembalikan pinjamanya pada saat kredit tersbbuis sudah
diangsur atau dilunasi.

c. Risk bearing Ability

Risk bearing Ability menunjukkan kemampuan suatoypk atau
usaha yang dibiayai apabila menghadapi risiko kalgagyang akan
mengakibatkan macetnya pengembalian kredit.

Disamping itu, dalam usahanya sedini mungkin baekakukan antisipasi
dalam menghadapi debitur yang kurang bertanggumghaSebelum menyetujui
pemberian kredit bank akan menilai calon debiturdgagan menggunakdrhe
Five C's of kredit Analysigaitu (Soedarto, 2004) :

a. Character

Character menunjukkan kepribadian, moral dan kejujuran calon
debitur. Manfaat penilaian ini untuk mengetahui gansejauh mana
tingkat kejujuran dan tekad baik dari calon debitir dalam
menjalankan dan mengembangkan usahanya serta Rgeganga
dalam melunasi kewajiban-kewajiban dari kegiataahaga yang

dibiayai dengan kredit dari bank.
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b. Kondisi(Condition)
Kondisi (Condition) menunjukkan kemampuan calon debitur di dalam
menjalankan dan mengembangkan usahanya serta gepamgdalam
melunasi kewajiban-kewajibanya dari kegiatan usghayang akan
dibiayai dengan kredit dari bank.
c. Modal(Capital)
Capital menunjukkan kemampuan permodalan, semakasarb
komposisi modal menunjukkan risiko finansial yaegakin kecil
d. Agunan atau Jamingollateral)
Agunan atau Jaminar(Collateral) menunjukkan barang-barang
jaminan yang dapat diberikan oleh calon debituagabjaminan atas
kredit yang diterimanya.
e. Kondisi(Condition)
Kondisi (Condition) menunjukkan keadaan ekonomi pada umumnya,
baik nasional maupun internasional dan keadaan oekiorcalon
debitur, yaitu kedudukan usahanya sehubungan depgamasaran
hasil produksinya di dalam/luar negeri
Analisis kredit dilakukan untuk menghindari ataeminimalkan risiko
yang dapat terjadi akibat ketidakmampuan debitungembalikan kreditnya.
Apabila hal tersebut terjadi, maka kegiatan opebasik akan terganggu dan
bahkan dapat menyebabkan kebangkrutan yang dangpakay dirasakan orang

banyak serta mengganggu aktivitas perekonomiarapkén. (Soedarto, 2004).
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Berikut beberapa risiko yang perlu di perhatikataaiapenyaluran kredit UMKM
oleh perbankan :
. Risiko Kredit

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibsgglgalan pihak debitur
untuk memenuhi kebutuhanya dalam melakukan peméay®isiko kredit dapat
bersumber dari berbagai aktivitas fungsional baelperti pembiayaatreasury
atau investasi yang tercatat dalam pembukuan bank.

Menurut Joel Bessis dalam Abidan Tuah (2007) Mamap risiko kredit
mencakup :
Risiko proses putusan kredit, sebelum putusan tibampai menindak lanjuti
komitmen kredit, ditambah risiko pemantauan darsg@solaporan. Selanjutnya
diperlukan pengukuran dari risiko kredit, antaia laenggunakanLimit systems
and credit screeningrisk quality sertacredit enchanmentSedangkan munurut
PBI (Peraturan Bank Indonesia), dinyatakan bahwags manajemen risiko bank
sekurang-kurangnya mencakup pendekatan pengukuman penilaian risiko,
sistem informasi manajemen dan pelaporanya, semtuasi dan kaji ulang
manajemen. Bank perlu melakukan manajemen terhaidd kredit yang
melekat pada seluruh portofolio, yaitu dengan nubgifikasi, mengukur,
memonitor, dan dapat diperoleh kompensasi yangsatas risiko yang timbul.
. Risiko Pasar

Risiko pasar yakni risiko yang terjadi akibat Wishnya variabel dari
portofolio yang dimiliki oleh bank. Variabel yangitubah biasanya adalah suku

bunga dan nilai tukar mata uang. Risiko pasar Inelosu dari kegiatan investasi
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bank dalam bentuk surat berharga dan pengadaas atda penempatan pada
lembaga keuangan lainnya.

Risiko pasar dikelola dalam batas risiko secaranyeleiruh dan
menggunakan teknik lindung nilghedging) Seluruh aktivitas perdagangan
sehubungan pada pertukaran mata uang asing, dempeasiar uang dan surat-surat
berharga diapantau setiap hari dan dikaji dengais breark to markesesuai batas
yang ditetapkan oleh Komite Risiko Pasar dan sejdiengan Peraturan Bank
Indonesia.

Risiko Pasar sebagaimana disebutkan dalam PamaBdank Indonesia :
9/13/PBI1/2007 Tentang Kewajiban Penyediaan Modahium Bank Umum
Dengan Memperhitungkan Risiko Pasar adalah risétadian pada posisi neraca
dan rekening administratif termasuk transaksi @eifivakibat perubahan secara
menyeluruh dari kondisi pasar, termasuk risiko pahan harga option.

Beberapa faktor standar risiko pasar mencakup

a. Risiko Modal, adalah bagian hak pemilik dalam pahasn (investasi
pemilik) secara terbatas yang merupakan selisikiaallin kewajiban.

b. Risiko suku Bunga, adalah risiko yang timbul karerai relatif aktiva
berbunga, seperti pinjaman atau obligasi akan mamkbkarena
peningkatan suku bunga. Secara umum, jika suku éumgningkat
maka harga obligasi berbunga akan turun, demikiga jsebaliknya.
Risiko suku bunga umumnya diukur dengan jangka wvakiligasi,

teknik yang biasa digunakan untuk mengelola risikku bunga.
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c. Risiko Mata Uang, risiko nilai tukar atau risiko tmaiang adalah suatu
bentuk risiko yang muncul karena perubahan niletisuatu mata uang
terhadap mata uang yang lain. Suatu perusahaanpataodal yang
memiliki aktiva atau operasi bisnis lintas negdammemperoleh risiko
ini jika tidak menerapkan lindung nildhedging). Risiko nilai tukar
yang terkait dengan instrumen mata uang asing rgerdiperhatikan
dalam invesatsi asing. Risiko ini disebabkan karadanya perbedaan
perbankan. Apabila hal ini semakin memperburuk ksingerbankan,
maka kepercayaan masyarakat terhadap kinerja genbakan semakin
menurun. Masyarakat (nasabah) yang menyimpan uabgné mulai
tidak yakin akan kemampuan bank dalam memenubhi jkeavga secara
penuh, sehingga semakin banyak nasabah yang marardgnya dari
bank. Krisis Kepercayaan yang diikuti oleh penaridana secara besar-
besaran dari bank oleh nasabah ini diséamk runs Berikut beberapa
teori tentang penyebab dan dampak terjadibgak runs (Statistik
Perbankan Indonesia, 2002) :

a. Moral Hazard dan penurunan aset
Dalam teori ini diasumsikan bahwa banyak bank yaegnperoleh
fasilitas berupa kemudahan mendapatkan pinjamagatetingkat
bunga yang aman dari pemerintah, sehingga terjagsapmgan
dalam menyalurkan kredit. Hal ini mengakibatkanekja dari bank
seolah-seolah sangat sehat dibandingkan denganiskopang

sebenarnya. Penurunan nilai aset terjadi jika piataér tidak lagi
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memberikan jaminan pada pinjaman bank, sehinggaguofe
ekspektasi investor karena mereka merasa danafglaltigi aman.
Bank runs terjadi pada saat ketidakpercayaan iovesau nasabah

diwujudkan dengan menarik dana mereka dalam jutréshr.

. Disintermediasi dan Likuidasi

Diasumsikan bahwa pihak bank adalah pihak yang, Is@kingga
penyebab terjadinya krisis dan adetlationadalah panik finansial
(bank runs)yang tidak diikuti oleh kebijakan yang tepat. Rilli@nk
melakukan investasi utamanya untuk jangka panjarsghjngga
membutuhkan pembiayaan dana yang bersifat jangkgama
Keadaan ini menyebabkan bank mudah terserang paaiisial.

. No Contagion Effect

Berdasarkan teoriNo Contagion Effect bank runs tidak akan
merubah volume deposito dalam pengertian bahwabahsgang
tidak percaya kepada suatu bank tidak akan memhkadatiananya
kepada bank lain, sehingga total simpanan dalatensiperbankan
akan tetap jumlahnya. Sebaliknya, koalisi antaki{@h mana bank
yang mengalamexcess liquiditynengalirkan kebijakan moneter dan
pertumbuhan produktivitas nyata, yang akan mengtidin
perbedaan laju inflasi.

. Contagion Effect

Ketidakpercayaan pada suatu bank juga akan memixatidak

percayaan kepada sistem perbankan secara keselu@batagion
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effect bank runs suatu bank terjadi jika nasabahamie dananya
dari bank yang gagal dan yang masih baik dalam wgihg sama
tanpa adanya proses pemindahan deposito. Contaffiect dapat
ditentukan dengan membandingkan uang kartal tephaghapanan
dana pihak ketiga (DPK) dalam sistem perbankan(C/D)

Sebagai lembaga keuangan yang berperan ger@gi sistem
perekonomian di Indonesia, bank dituntut agar mampungelola berbagai risiko
yang harus dihadapi oleh lembaga keuangan. Jikak,tidisiko ini akan
memberikan efek buruk bagi masyarakat. Tingkat key@an yang diberikan
oleh masyarakat kepada lembaga keuangan menendikestensi dari lembaga
keuangan (bank) yang akhirnya akan berpengaruh keldacaran aliran dana di
dalam sistem perekonomian Indonesia.

. Kredit Usaha UMKM

Bank pada dasarnya adalah suatu bentuk usaha gagerék di bidang
keuangan dengan menyalurkan dana berlebih damatlodasinya kembali
kepada pihak yang membutuhkan damastermediary) dengan pertimbangan
tertentu untuk mendapatkan keuntungan dalam bémadit. Kredit Usaha Kecil
Menurut paket kebijakan 29 Meil993 dan Surat Kegaru Direksi Bank
Indonesia N0.26/24/Kep/Dir tanggal 29 Mei 1993 atakredit yang diberikan
kepada nasabah usaha kecil dengan plafon kredisimakn Rp.250 juta untuk
membiayai Kredit Modal Kerja. Pada dasarnya, k&hijapembentukan fasilitas
KUK dari perbankan adalah kebijakan yang diterapkéeh otoritas moneter

maupun otoritas fiskal untuk mengembangkan usabia(kdidan Tuah, 2007).
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Berdasarkan UU No.20 Tahun 2008 tentang UMKM :

1. usaha mikro adalah usaha produktif milik orang pargan dan/ badan
usaha perorangan yang memenuhi criteria usaha rsidragaimana
diatur dalam Undang-Undang ini, kriteria usaha yamgmiliki
kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (limbulp juta rupiah)
tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaba namiliki hasil
penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.00Qi@8 (atus k=juta
rupiah).

2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yandibesendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usakenlbmerupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yamigi,d
dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maumak langsung
dari usaha menengah atau usaha besar yang menkeeiti@ usaha
kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undangriteria usaha
yang memiliki kekayaan bersih dari Rp 50.000.00@lidda puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempahaysatau
memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 800.000,00 (tiga
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Bp02000.000,00
(dua milyar lima ratus juta rupiah).

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif lypardjri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badamaugang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahagrdiyailiki,

dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maujlak langsung
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dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jurkaydan bersih
atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatamdahdang-undang
ini, kriteria usaha yang memiliki kekayaan bersitarid Rp
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dangaling banyak
Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh Milyar Rupiah) tidemasuk tanah
dan bangunan tempat usaha ; atau memiliki hasjupkm tahunan
lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua milyar limausajuta rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.00070® datus milyar
rupiah).

Batas minimum KUK yang harus diberikan oleh barkuseng-kurangnya
adalah sebesar 20 persen dari total kredit yangriddn kepada nasabahnya.
Namun, sejak April 1997 alokasi yang harus diberikdalah 22,5 persen atau 25
persen dari ekspansi kreditn netto (Perry WarjB@06). Secara umum, otoritas
moneter maupun fiskal berpendapat bahwa perbankadecung untuk tidak
memberikan fasilitas kredit kepada usaha kecileharperbankan diasumsikan
berpendapat bahwa pemberian kredit kepada UMKM arehgng risiko yang
relatif lebih besar Ketentuan batas minimum pengalikredit MKM tersebut
berlaku bagi semua bank, kecuali bagi kantor cakangpr cabang
pembantu/kantor perwakilan dari bank yang berkekiawli luar negeri dan bank
campuran yang telah memilih untuk memenuhi kewajilpgmberian kredit

ekspor sebesar 50% dari kreditnya (Y.Sri Susilkal,e2000)
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2.1.7 Perbankan

Bank adalah suatu lembaga yang kegiatan utamargiahadnemberikan
kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaranm geredaran uang (
Muchdarsyah Sinungan, 2000). Menurut kamus Banloriadia, bank adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyard&at dantuk simpanan dan
menyalurkanya kepada masyarakat dalam bentuk kdeditatau bentuk-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakgayak.

Terdapat tiga cara yang ditempuh bank kumhenciptakan uang giral ,

yaitu:

1. Substitusi, yaitu dengan mengganti simpanan uanglkaasyarakat di
bank menjadi uang giral dengan menggunakan cekna¢glia lainnya.

2. Exchange of Claimdengan membuka rekening giro atau rekening
khusus lainnya atas kredit yang diminta masyarataflui pemberian
buku cek. Sehingga kredit tidak diberikan dalamtileruang kartal,
melainkan dalam bentuk uang giral. Hal inilah yamgnyebabkan
munculnya istilah “bertambah kredit berarti bertamiiang “.

3. Transformasi, dengan menguangkan utang pihak kdigjk swasta
maupun pemerintah. Sebagai contoh, membeli sumtaiga nasabah
dan membayarnya kembali tidak dengan uang kadahun dengan uang
giral.

Fungsi utama bank adalah sebagnancial intermediary yaitu

intermediator dana-dana masyarakat yang berlebda saat ini dan dengan

kemampuan yang dimilikinya mampu mengalokasikarag#ana tersebut kepada
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agen-agen ekonomi yang membutuhkan. Hal inilah ka&ngudian tercipta proses
alokasi sumber daya modal yang efisien. Menuruthkis dalam Abidan Tuah
(2007) fungsi bank sebagaiancial intermediaryadalah :

Dapat mereduksi biaya transaksi keuangan, inteatwdi memiliki
kemampuan berupa ahli-ahli yang terampil sertadregeten. Intermediator ini
memiliki skala ekonomis dalam ruang lingkup usal@ariyengan biaya transaksi
yang rendah di dalam menyediakan layanan likuiditagka tiap-tiap nasabah
bank akan lebih mudah untuk melakukan transaksarkgan.

« Risk Sharing dengan menyerap dana berlebih dari masyarakat,
kemudian bank memberikan kepercayaan kepada cakabah hal
ini dapat membantu mengurangi risiko dalam memegaag
yang likuid.

. Manajemen Dana Bank

Manajemen dana bank dapat didefinisikan sebagaeprgmengelolaan
penghimpunan dana masyarakat ke dalam bank danat&agikan dana-dana
tersebut untuk kepentingan bank dan masyarakat patg@mnya serta
pemupukannya secara optimal melalui pergerakan @&esumnber daya yang
tersedia guna mencapai tingkat rentabilitas yanmadgi sesuai batas ketentuan
yang berlaku ( Muchdarsyah Sinungan, 2000).
. Sumber Dana Bank

Sumber dana bank yang digunakan sebagai modedsipeal bersumber

dari (Muchdarsyah Sinungan, 2000) :
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* modal sendiri (Dana Pihak Pertama). Berasal daa pamegang
sahan bank atau pemilik bank. Pinjaman ini biatgkdkan jika
ada keadaan mendesak yang membutuhkan dana likandka
waktunya relatif pendek, mulai dari satu malaovefnight call
money hingga satu bulan.

» Dana pinjaman dari pihak luar ( Dana Pihak Kedgadiri dari :

- Pinjaman dari bank-bank laircgll money , yaitu pinjaman
harian antar bank. Pinjaman ini biasa dilakukaa ada keadaan
mendesak yang membutuhkan dana likuid . Jangkauwgt
relatif pendek , mulai satu malamvernigth call monéyhingga
satu bulan.

- Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan lain yemgsal
dari luar negeri. Biasanya berbentuk pinjaman dajangka
waktu menengah panjang. Realisasi pinjaman inisharelewati
persetujuan dari bank sentral demi menjaga soitabibank
yang bersangkutan.

- Pinjaman dari lembaga keuangan non-bank. Bentujarmsn
ini biasanya tidak benar-benar berbentuk pinjantan &redit ,
tetapi pinjaman ini kebih banyak berbentuk surah&ega yang
dapat diperjualbelikan sebelum jatuh tempo.

- Pinjaman dari Bank Sentral, diberikan oleh bankraédengan
sifat pinjaman yang lunak (jangka waktu panjang @anga

rendah). Tujuan pinjaman ini adalah agar bank mampu
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menunjang pembiayaan investasi sektor-sektor usaray
mendapat prioritas dalam pembangunan nasional.

» Dana dari masyarakat (Dana Pihak Ketiga). Sumbea dang
paling penting adalah masyarakat, oleh sebab itok H@arus
berusaha semaksimal mungkin memberikan pelayanamg ya
memuaskan kepada masyarakat. Bentuk sumber danganalest
di bank adalah girodemand depogit Deposito {ime depositpdan

Tabungangaving.

2.1.8 Capital Adequacy Ratio (CAR)

Kecukupan modal merupakan faktor penting bagi bdalam rangka
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugiamk Bndonesia
menetapkan CARCapital Adequacy Ratioyakni kewajiban penyediaan modal
minimum yang harus selalu dipertahankan oleh sebapk sebagai proporsi
tertentu dari total Aktiva Tertimbang Menurut RsiKATMR), atau secara
matematis dapat dituliskan :

CAR = Modal / ATMR x 100 %

Aktiva Tertimbang Menurut Risiko adalah nilai totanasing-masing
aktiva bank setelah dikalikan dengan masing-malsoimpt risiko aktiva tersebut.
Aktiva yang paling tidak berisiko diberi bobot Orgen dan aktiva yang paling
berisiko diberi bobot 100%. Dengan demikian, ATMRmanjukkan nilai aktiva
berisiko yang memerlukan antisipasi modal dalamlahnmyang cukup (Y. Sri

Susilo,et.al, 2004)
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Tingkat kecukupan modal bank diukur berdasarkarmipgrgan capital
adequacy. Perhitungan adequacy ini didasarkan paiesip bahwa setiap
penanaman modal yang mengandung risiko harus miakged jumlah modal
sebesar presentase tertefrtsk margin)terhadap jumlah penanamanya. Semakin
tinggi risiko, semakin tinggi pula risk marginyaang berarti semakin banyak
modal yang harus disediakan. Suatu bank dapat sdikisikan sehat
permodalanya apabila bank tersebut dapat memelitemi@ modal terhadap
aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR) sekurangdugnya 8 persen. Tingkat
kecukupan modal bankCépital Adequacy Ratjo diperoleh dengan cara
membandingkan jumlah modal bank dengan aktivanteang menurut risiko
(ATMR). Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, peafam bank dibedakan
menjadi (Soedarto, 2004).

1. Modal Inti
Komponen modal inti pada prinsipnya terdiri atasdalodisetor dan
cadangan-cadangan yang dibentuk dari laba setedgdik,pdengan
perincian sebagai berikut.
a. Modal Disetor
Modal yang disetor secara efektif oleh pemiliknBagi bank yang
berbadar hukum koperasi, modal disetor terdiri atagpanan pokok
dan simpanan wajib para anggotanya.
b. Agio Saham
Selisih lebih setoran modal yang diterima oleh bseliagai akibat

dari harga saham yang melebihi nilai nominalnya.
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. Cadangan Umum

Cadangan yang dibentuk dari penyisihan laba ditadtan laba
bersih setelah dikurangi pajak dan mendapat péuseturapat
umum pemegang saham atau rapat anggota sesuairamgtgsar
masing-masing.

. Cadangan Tujuan

Bagian laba setelah dikurangi pajak yang disisihkatuk tujuan
tertentu dan telah mendapat persetujuan rapat upemegang

saham atau rapat anggota diputuskan untuk tidagikan.

. Laba Ditahan

Saldo bersih setelah dikurangi pajak yang oleh trapaum
pemegang saham/rapat anggota diputuskan untukdidagikan.
Laba Tahun Lalu

Laba bersih tahun-tahun lalu setelah dikurangi pajan belum
ditentukan penggunaanya oleh rapat umum pemegdragngapat
anggota. Jumlah laba tahun lalu yang diperhitungledragai modal
inti hanya sebesar 50 persen. Jika bank mempunrigo sugi pada
tahun-tahun lalu, seluruh Kkerugian tersebut menjdaktor
pengurang dari modal inti.

. Laba Tahun Berjalan

Laba yang diperoleh dalam tahun buku berjalan aetdlkurangi
taksiran utang pajak. Jumlah laba tahun buku erjayang

diperhitungkan sebagai modal inti hanya sebesar. 30Ra bank
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mengalami kerugian pada tahun berjalan, selurubgian tersebut
menjadi faktor pengurang dari modal inti.

h. Bagian Kekayaan bersih anak perusahaan yang lagetamganya
dikonsolidasikan. Bagian kekayaan bersih terseloalah modal
inti anak perusahaan setelah dikompensasikanp@layertaan bank
pada anak perusahaan tersebut. Yang dimaksud deagak
perusahaan adalah bank dan lembaga keuangan bukak b
(LKBB) lain yang mayoritas sahamnya dimiliki ole&rtk.

2. Modal pelengkap

Modal Pelengkap terdiri atas cadangan-cadangan tdak dibentuk

dari laba setelah pajak dan pinjaman yang sifattfagat dipersamakan

dengan modal, terdiri dari :

a. Cadangan revaluasi aktiva tetap
Cadangan yang dibentuk dari selisih penilaian kéinalbdiva tetap
yang telah mendapat persetujuan dari direktoratelahPajak.

b. Cadangan penghapusan Aktiva yang diklasifikasikan
Cadangan yang dibentuk dengan cara membebanrugb@ahun
berjalan dengan maksud untuk menampung kerugiag iyamgkin
timbul sebagai akibat dari tidak diterimanya kermbabagian atau
seluruh aktiva produktif.

c. Modal Kuasi
Modal yang didukung oleh instrumen atau warkat yargmiliki

sifat seperti modal.
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d. Pinjaman Subordinasi
Pinjaman yang harus memenuhi berbagai syarat, tsgpgaman
tertulis antara bank dengan pemberi pinjaman, np&Atda
persetujuan dari Bank Indonesia, minimal berjangk@hun, dan
pelunasan sebelum jatuh tempo harus lurus atastpgrsn Bank

Indonesia.

2.1.9Non Performing Loan (NPL)

Kredit non lancar (Non Performing Loan) adalah kredit yang
kolektibilitasnya sudah dikategorikan kurang lancdiragukan dan macet
sebagaimana diatur dalam Surat Keputusan Direksink Bandonesia
NO0.31/147/KEP/DIR tanggal 12 November 1998 tentafgalitas Aktiva
Produktif.

Non Performing Loan(NPL) merupakan persentase kredit bermasalah
(dengan criteria kurang lancar, diragukan dan meediadap total kredit yang
disalurkan). NPL dapat juga diartikan sebagai pinga yang mengalami kesulitan
pelunasan baik akibat factor kesengajaan yang ukéak oleh debitur maupun
factor ketidaksengajaan yang berasal dari factar [Meydianawathi, 2006).
Rasio NPL dapat diformulasilasikan sebagi berikut :

NPL = Kredit Bermasalah/Total Kredit x 200
Kredit digolongkan non lancar, apabila terdapagtgakkan pokok kredit
maupun bunga. Hal ini disebabkan debitur tidak tdapamenuhi kewajibanya

untuk membayar angsuran pokok atau membayar busymisdengan perjanjian
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yang telah disepakati antara bank dengan debitungdakan pokok kredit
maupun bunga menyebabkan kemampuan bank untuk Hmg@a kredit
menjadi terpengaruh karena berkurangnya dana y&ag disalurkan untuk
kredit. Di sisi lain, bank harus membentuk penysiltadangan piutang ragu-ragu
untuk menutup risiko kerugian. Dengan demikian, &deelasi negatif antara
jumlah kredit non lancar dengan jumlah kredit UMKsihg disalurkan (Soedarto,

2004).

2.1.10 Profit Maximization

Dalam perekonomian, setiap agen-agen ekonomi at@maksimalkan
keuntunganya. Keuntungan adalah adalah selisitraamiiai penjualan barang
yang perusahaan jual dengan biaya yang diperlukdnkumemproduksi atau
mendapatkan barang tersebut. Apabila dirumuskargsfukeuntungan maksimal
adalah (Abidan Tuah , 2007) :

maxzr=TR (Q)-TC(Q)

di manaTR = P.QdanTC =FC + VC

Di dalam penelitian ini diasumsikan bahwa indupgrbankan memiliki
struktur pasar persaingan sempurna. Dalam pasaaipgan, setiap perusahaan
yang ada adalah sebagai price-taker. Bank-bank tdpat memengaruhi harga (
dalam hal ini adalah suku bunga ) yang terbentukpabar. Apabila bank
menetapkan tingkat bunganya di bawah atau di @@glpasar, maka keuntungan

yang diperoleh tidak akan maksimal.
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Dalam pasar persaingan, ada dua kondisi yang hdicapai untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal :

* Harga ( P ) = Biaya Matrjinal (MR )

» Biaya Marjinal ( MC ) harus menaik.

Dalam memaksimalkan keuntunganya, bank harus meatgssecara
menyeluruh pendapatgreturn) yang tertinggi yang dapat dihasilkan dari kredit
dan sekuritas, meminimalisir risiko, dan membuanfosisi likuiditas yang tepat
dengan menjaga aset tetap likuid. Tujuan-tujuarsebaut antara lain dilakukan
dengan cara ( Miskhin dalam Abidan Tuah, 2007 ) :

* Mencari peminjam yang akan membayar tingkat bureginbgi dan
tidak memiliki kecenderungan untuk gagal membayjaman.

* Mencari sekuritas yang memberi return tinggi denggiko yang rendah

« Dalam mengatur aset-asetnya, bank harus menek#@mo rgengan
deversifikasi,yaitu dengan membeli bermacam-macaset adan
menyetujui jenis pinjaman yang berbeda-beda. Halilakukan agar
risiko yang nantinya terjadi berefek terselreak(spreading,.

* Mengatur aset-aset likuidnya sehingga dalam penamutadangan
primer feservé tidak menderita biaya yang besar.

Perbankan dalam menjaga tingkat keuntunganya ageap

mencukupi memiliki dua alternatif (Miskhin dalam idan Tuah, 2007) :

» Merperluas cakupan kredit ke area-area baru dam belisiko.

» Mengejar keuntungan dari aktivitas non nerad&lfalance-sheey, yaitu

keuntungan bukan dari bunga.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Abidan Tuah (2007) dengan judul penelitian “ AnaliBengaruh Spread
Tingkat suku bunga perbankan, SBI, Dana Pihak Ketigin Kebijakan Alokasi
KUK terhadap penyaluran KUK oleh Perbankan “. Piéaal ini menganalisis
pengaruh tingkat suku bunga (dalam penelitin imalad selisih tingkat suku
bunga kredit dengan deposito), SBI, dana pihakgaetkebijakan alokasi kredit
KUK dan kondisi moneter terhadap proporsi KUK atastal kredit
perbankan.Penelitian ini dilakukan atas dua keldmipank, yaitu bank persero
dan swasta nasional. Periode penelitian ini dimdiaii bulan januari 1994-
Desember 2006. Pendekatan model penelitian yarakai@adalah ECM Error
Correction Model Enger-Granger dengan formula :

PLS = 0o +01 RCD + 0SBk + 03DP; + 04GG +asKRS +&q............ 1)

Di mana variabelPL% adalah persentase volume KUK terhadap total
volume kredit bank( rC-rD ) menggambarkan spread tingkat bunga perbankan
pada waktu atas kelompok bank(dalam hasil analisis menjadi RQD Variabel
SBImenggambarkan tingkat bunga SBI. VariabEl adalah posisi Dana
plhak Ketiga kelompok bank periodet. Varibel GG dan KRS adalah variabel
boneka ummy kebijakan alokasi kredit usaha kecil dan konkliiis moneter.

Hasil analisis maksimisasi profit jangka panjangnomjukkan seluruh
variabel adalah signifikan kecuali variabed-(p) dan DPK untukbank persero.
Hal ini terkait dengan fungsi bank persero sebaggn pembangunan, bukan
hanya mencari keuntungan. Hasil yang berlawanagatehipotesis ditunjukkan

variabel (g-rp) kelompok bank swasta, baik dalam jangka panjaagpun jangka
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pendek. Hal ini terjadi karena KUK masih dinilalak menguntungkan dibanding
jenis kredit lainnya. Pengaruh adanya kebijakakasioKUK memiliki pengaruh
hanya dalam jagka panjang. Hal ini berkaitan demgatu yang dibutuhkan untk
menerapkan kebijakan. Pengaruh kondisi krisis judgk sesuai hipotesis karena
akan menurunkan penyaluran KUK pada jangka panjdvigdel ini digunakan
untuk melihat pengaruh jangka pendekdan jangkaapgnjvariabel-variabel
independen.

Fransisca dan Hasan Siregar (2007) dengan jududlipan “Pengaruh
Faktor Internal Bank Terhadap Volume Kredit PadanBayang Go Public di
Indonesia”. Variabel independen yang digunakan dalan peaelitni adalah
DPK, CAR, ROA,dan NPL. Model yang digunakan adalah

Y=za+hXi+bpXo+ b Xg+hXa+e. oo (1)

Di mana Y adalah jumlah/volume penyaluran kredédalah konstanta; b
b, bs by adalah koefisien regresi yang menunjukkan angkengkatan ataupun
penurunan variable dependen yang didasarkan padableaindependen. X
adalah DPK, X adalah Capital Adequacy Ratio (CAR)z ¥dalah Return on
Asset (ROA), % adalah Non Performing Loan (NPL) dan e adalahkthg
kesalahan pengganggu. Hasil yang diperoleh adaRRK Bhemiliki pengaruh
positif terhadp volume kredit, CAR menunjukkan kdada pengaruh yang
signifikan dan tidak dapat digunakan untuk mem&divolume kredit,ROA
mempunyai hubungan yang positif terhadap volumelikidan NPL juga tidak

dapat digunakan untuk memprediksi volume kredit.
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Luh Gede Meydianawathi (2006) dengan judul pemalititAnalisis
Perilaku Penawaran Kredit Perbankan Kepada SektdMKM di Indonesia
(2002-2006)" Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penigabeberapa
variabel terhadap penawaran kredit investasi dadainierja bank umum secara
parsial dan serempak kepada sector UMKM di Indenddietode analisis yang
digunakan adalalOrdinary Least Squardilanjutkan dengan uji signifikansi
secara parsial dan serempak melalui ujim t darf.ujlodel persamaan yang
digunakan adalah:

Kinv = Bo + B1DPK; + B2ROA; + B3CAR: + BaNPLinvt + Hevvevnene (1)

Kmk = Bo + B1DPK; + B2ROA; + B3CAR; + BaNPLyvikt + Heveveeninnn. (2)

Di mana Kyy adalah jumlah kredit investasi sector UMKM padakba
Umum, Kyk adalah jumlah kredit modal kerja sector UMKM padanl umum,
DPK; adalah Dana Pihak Ketiga pada bank umum, GflRelahCapital Adequacy
Ratio pada bank umum, RQAadalahReturn on Assgiada bank umum, NRly,
vkt adalahNon Performing Loansintuk kredit invesatsi, kredit modal kerja pada
bank umum dan Ui adalah Tingkat kesalahan atakadingenggangu. Dari hasil
penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa DPK begpeuh nyata dan positif
terhadap penyaluran kredit, begitu juga terhadapatwel CAR dan ROA.
Sedangkan untuk variabel NPL negative dan sigmifieshadap penawaran kredit
perbankan kepada sector UMKM

Reza Y.Siregar (2004) dengan judul penelitiantérest rate Spreads and
Mandatory Credit Allocations : Implications on Bankoans to Small Business in

Indonesid. Penelitian ini menganalisis perbankan di Indemesebelum dan
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sesudah krisis moneter pada tahun 1997 dengan mnesmign pendekatan
mikroekonomi perbankan. Model yang digunakan adaledfit Maximazation
Model dengan formula :

PL5% =PBo+ B (fL— o) +B2 (i — 16)it + Pa 99 + Ba crisis + & -.vvvvv (1)

Di mana ( rL-rD) adalah spread bunga kredit dendeposito, rL-rG
adalah spread bunga kredit dengan SBIl, gg adalalabeh dummy untuk
kebijkaan alokasi KUK, crisis adalah kondisi mometePL adalah kontribusi
KUK terhadap total kredit yang disalurkan perbankdodel ini kemudian diuji
dengan metode Autoregrresive Distributed lag E@orection Model pada tiga
kelompok bank : Keseluruhan bank nasional, bankepienah, dan bank swasta.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koefisien rLp&&sitif yang bearti naiknya
rSBI akan menyebabakan menurunya penyaluran KUHg&éelompok bank (
terutama swasta ). Koefisien rL-rD untuk bank pemtah dan gabungan dua
kelompok bank adalah negatif. Koefisien rL-rD untdnk swasta adalah positif
yang bearti konsekuensi yang tidak diinginkan dammakin tingginya spread
terhadap penyaluran KUK. Koefisien dummy kebijakdokasi adalah positif
yang berarti kebijakan ini bertanggung jawab atamupunan KUK yang
disalurkan perbankan oleh gabungan bank pemerddahbank swasta. Namun,
untuk bank pemerintah, pengaruh kebijakan ini dinitidak menurunkan
penyaluran KUK karena adanya peran BRI dan BTNasdukungan penuh Bl
terhadap kedua bank tersebut.

Pram Purnama Alam (2008) , dengan judul peneliti&manlisis Faktor-

Faktor yang menyebabkan Peningkatan Non Performilogin (NPL) dan
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dampaknya Terhadap penyaluran Kredit di Sektor UM ¥udi Kasus di bank
BRI ). Variabel independen yang digunakan dalan penelitieadalah NPL, LDR
dan SBR. Penelitian ini dilakasanakan dengan metigan dua model
ekonometrika. Model pertama adalah hubungan antdea LDR (Loan to
Deposit Ratio) tingkat bunga riil BRI, dan kebijakan Bl terhadayiPL.
Sedangkan model kedua adalah hubungan antara NPtretal terhadap jumlah
kredit yang disalurkan BRI di sektor UMKM. Hasil rpditian menunjukkan
bahwa dari uji statistika model pertama terdapat sariabel bebas (KBI) yang
berpengaruh secara tidak signifikan. Koefisien LDbertanda negative
menunjukkan hubungan antara NPL dan LDR yang bariaw. Hal ini bearti
bahwa semakin tinggi nilai LDR maka nilai NPL aksenderung turun. Kondisi
ini dapat dijelaskan oleh kebijakan perbankan yasttu melakukan peningkatan
jumlah pinjaman terhadap dana pihakketiga yangasdridihimpun oleh bank
koefisien LDR bernilai -0,061 yang bearti kenaikaifai LDR 1 persen akan
menyebabkan penurunan nilai NPL sebesar 0,061rperse

Perry Warjiyo dan Chaikal Nuryakin (2005), dengadul penelitian “
Perilaku Penawaran Kredit Bank di Indonesia : kasussar Oligopoli Periode
Januari 2001-Juli 2005 “. Metode analisis yang dakan adalah Generalized
Two Stage Least Square (G2SLS) dan Baltagi Erronfi@ment 2SLS (EC2SLS).
Variabel dependennya adalah penawaran kredit, gkdanvariabel indepennya
adalah spread suku bunga kredit, perilaku maksimisasi laba, stnukpasar
oligopolistik, kondisi internal perbankan, kebijakanoneter, preferensi bentuk

invesatsi portofolio bank. Dari penelitian terseldigeroleh hasil bahwapread
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suku bunga bernilai positif, terdapat pengaruh imakssi laba terhadp
penawaran kredit dengan tingkat kepercayaan 9®mpessruktur pasar oligopoly
bernilai positif terhadap kredit. Sedang dari kehditernal perbankan diperoleh
data bahwa CAR bernilai negatife signifikan, NPLlrai positif, DPK bernilai
positif, dan BOPO bernilai negative signifikan. dkdada perbedaan preferensi
bank terhadap invesatsi portofolio kredit dan SBI.

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis

Bank dalam penyaluran kreditnya memiliki factorttakdari sisi internal
perbankan yang mampu mempengaruhi penyaluranyalal@m penelitian ini,
terdapat tiga factor yang diduga berpengaruh secdgaifikan terhadap
penyaluran kredit tersebut. Antara lain spread kiangsuku bunga kredit-
simpanan, CAR dan NPL.

Spread tingkat suku bunga memiliki kaitan denganypkiran kredit
karena di dalam usahanya bank mengharapkan tingkantungan yang
maksimal. Keuntungan tersebut sebagian besar d#gperdari selisih antara
tingkat bunga pinjaman dengan tingkat bunga simapa@untungan ini akan
semakin besar jika proporsi kredit yang disalurkaga semakin besar nilainya,
serta selisih atau marjin tingkat bunga kredit siampanan meningkat.

Tingkat kecukupan modal yang diproksikan dendzepital adequacy
Ratio (CAR) memiliki kaitan dengan penyaluran kreditdsea terdapat ketentuan
yang disyaratkan oleh otoritas moneter terkait taiispermodalan ini. Sehingga
penyaluran kredit oleh bank akan dipengaruhi dledkat kecukupan modal yang

dimiliki bank.
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Tingkat kolektabilitas kredit yang diproksikan dengNon Performing
Loan (NPL) juga memiliki hubungan yang erat dengan péman kredit
perbankan. Pada saat NPL meningkat bearti tingaldkiabilitas kredit akan
menurun yang menyebabkan bank mengalami hambatam daengumpulkan
modalnya. Dengan begitu,bank akan lebih berhati-hat

Berdasarkan kajian studi pustaka dan penelitiadaterlu, maka dapat
disusun kerangka pemikiran teoritis yaitu variaipelependen antara lain spread
tingkat suku bunga, CAR dan NPL yang berpengaetiatap penyaluran kredit
UMKM sebagai variabel dependen. Untuk memperjelasefitian ini, dapat

dilihat dalam bentuk skema berikut ini :
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Skema Kerangka Pemikiran Teoritis

Spread Tingkat Suku Bunga
Pinjaman dengan Bunga Simpan@r
(r-rp) Kelompok Bank Pemerintah

(RCDP)

Capital Adequacy Ratio
( CAR ) Kelompok Bank
Pemerinta (CARP)

Penyaluran
Kredit
UMKM

Non Performing LoaNPL)
Kelompok Bank Pemerinti (NPLF)

Penyaluran
Kredit
UMKM

Kelompok
Bank
Pemerintah

(PLP

Spread Tingkat Suku Bund
Pinjaman dengan Bunga Simpan
(re-rp) Kelompok Bank Swast
Nasioanal (RCDS)

Kelompok

Bank Swastg

Nasional
(PLS)

Capital Adequacy Ratigelompok
Bank Swasta Nasional (CARS)

Non Performing Loakelompok
Bank Swasta Nasional (NPLS)
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Hipotesis

Hipotesis yang digunakan dalanm penelitian ini aldal

1. Spread tingkat suku bunga pinjaman — simpanan-< i ) (RCDP)
pada kelompok bank pemerintah berpengaruh posgifhatiap

penyaluran kredit UMKM.

2. Spread tingkat suku bunga pinjaman — simpanan-« K ) (RCDS)

pada kelompok bank swasta nasional berpengaruhifpteshadap

penyaluran kredit UMKM.

3. CAR (Capital Adequacy Ratio)(CARP) pada bank pemerintah

berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit UMKM

4. CAR (Capital Adequacy RatiojCARS) pada bank swasta nasional

berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit UMKM

5. NPL (Non Performing Loan)(NPLP) pada bank pemerintah

berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit WMK

6. NPL (Non Performing Loan)(NPLS) pada bank swasta nasioanl

berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit WMK
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian merupakatonstructatau konsep yang dapat diukur
dengan menggunakan berbagai macam nilai untuk nrdmbegambaran yang
nyata mengenai fenomena yang diteliti. Penelittanmienggunakan dua variabel
yaitu variabel dependendan variabel independenpéuaengertian dari kedua
variabel tersebut adalah sebagai berikut :
1. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian adalah pergmldredit UMKM
kelompok bank pemerintah dan kelompok bank swastsional
periode Januari 2004-Desember 2010.
2. Variabel Independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalateag tingkat suku
bunga bank,Capital Adequacy RatiCAR), danNon Performing
Loan (NPL) kelompok bank pemerintah dan swasta nasipadabde
Januari 2004-Desember 2010.
Langkah selanjutnya setelah menspesifikasi variadmabel penelitian
adalah melakukan pendefinisian secara operasibaagkah tersebut bertujuan
agar variabel penelitian yang telah ditetapkan taj@perasionalkan sehingga

memberikan petunjuk mengenai variabel yang akakudiu
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat perubahamlah penyaluran

kredit UMKM yang disalurkan oleh kelompok perbanli@merintah dan swasta

nasional. Perubahan tersebut dipengaruhi oleh ggnegkat suku bunga bank,

CAR, dan NPL. Berikut ini variabel-variabel yangydnakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabel 3.1

Variabel, Definisi Operasional, dan Satuan Ukur Varabel Penelitian

Variabel

Definisi Operasional Satuan Ukur

PLP

PLS

RCDP (&-rp)

RCDS (§-rp)

CARP

CARS

NPLP

NPLS

Penyaluran kredit UMKM kelompokMilyar (Rp)
bank pemerintah periode Jan 04-Des 10
(Dependent Variable)

Penyaluran kredit UMKM kelompokMilyar (Rp)
bank swasta nasional periode Jan 04-
Des 10(Dependent Variable)

Spread suku bunga pinjaman dengd&ersen (%)
simpanan perbankan pemerintah
periode Jan 04-Des 1Qindependent
variablel)

Persen (%)
Spread suku bunga pinjaman dengan
simpanan perbankan swasta nasional
periode Jan 04-Des 1(Qindependent
variable)

Capital Adequacy Ratielompok bank Persen (%)
pemerintah periode Jan 04-Des 10
(independent variabel)

Capital Adequacy Ratielompok bank Persen (%)
swasta nasional periode Jan 04-Des 10
(independent variable)

Non Performing Loarkelompok bank Persen (%)
pemerintah Jan 04-des {ddependent
variable)

Non Performing Loarkelompok bank Persen (%)
swasta nasional Jan 04-Des 10
(Independent Variable)

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia (diolah )
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

Berdasarkandata runtut waktutime series)yang tersedia di Statistik
Perbankan Indonesia maka populasi yang di ambibhdiata statistik perbankan
Indonesi dengan sampel data bulanan periode JaB084 hingga Desember
2010 kelompok bank pemerintah dan swasta nasidteliode ini di ambil karena
adanya keterbatasan data yang dapat di akses gdablikiasikan oleh Bank
Indonesia , meliputi data spread tingkat suku burggital adequacy ratio
(CAR) dannon performing loaniNPL). Penentuan sampel diambil berdasarkan

ketersediaan data dan tujuan dari penelitian ini.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah dekunder dalam bentuk
runtut waktu {ime serie} periode Januari 2004-Desember 2010. Data sekuyzahey
digunakan antara lain :

1. Data spread tingkat suku bunga bank kelompok baarkepintah dan
kelompok bank swasta nasional periode Januari B@&&mber 2010 yang
dinyatakan dalam satuan pers8urfiber : Statistik Perbankan Indongsia

2. Data Capital Adequacy RatiqCAR) kelompok bank pemerintah dan
kelompok bank swasta nasional periode Januari B@&&mber 2010 yang
dinyatakan dalam satuan pers8urfiber : Statistik Perbankan Indongsia

3. Data Non Performing Loan(NPL) kelompok bank pemerintah dan
kelompok bank swasta nasional periode Januari P@ember 2010 yang

dinyatakan dalam satuan pers8urfiber : Statistik Perbankan Indongsia
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4. Data kredit UMKM yang disalurkan kelompok bank peim@ah dan swasta
nasional periode Januari 2004-Desember 2010 yangatdikan dalam

satuan milyar rupiafSumber : Statistik Perbankan Indonesia)

3.4  Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan syarat bagi keberhasilatu penelitian,

sedangkan keberhasilan dalam pengumpulan datantenga pada metode yang
digunakan. Berkaitan dengan hal tersebut maka ufifkanh pengumpulan yang
obyektif dan lengkap sesuai dengan permasalahag diambil. Dengan demikian,
untuk kepentingan penelitian ini maka penulis memgdan data sekunder melalui
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah kekmituk mendapatkan
informasi melalui catatan, literatur, dokumentakin lain-lain yang masih relevan
dengan penelitian (M. Nazir dalam Elvany Noor Afid010). Metode dokumentasi
yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan umungetahui dan mendapatkan
data spread tingkat suku bunga bank, CAR dan NRinkmok bank pemerintah dan
swasta nasional periode Januari 2004- Desember Y@ bersumber dari Statistik
Perbankan Indonesia, Badan Pusat Statistik (BR@)ir3i Jawa Tengah. Selain itu
juga terdapat data-data laporan tertulis yang iertangan penelitain ini dari
berbagai studi kepustakaan seperti buku-buku, nredisa dan internet.
3.5 Metode Analisis Data

Penelitian ini mengunakan metode analisis regresiganda. Analisis
regresi berganda adalah kecenderungan satu vanab&lbel tidak bebas, pada
satu atau lebih variabel lain, variabel yang mesjedn. Analisis regresi berganda

digunakan untuk menaksir dan atau meramalkan ratarrata hitung atau nilai
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rata-rata variabel tidak bebas atas dasar nilaiptetariabel yang menjelasan
diketahui (Gujarati, 2004).

Hal yang perlu diperhatikan dalam perekonomian adgarang terdapat
reaksi yang ditimbulkan oleh suatu aksi secara tid@ke Namun, hal ini
memerlukan selang waktu ataime Lag kelambanan) Variasi variabel
dependentpada periode berlaku tidak dapat ditentukan olahasi variable
independenpada periode yang sama, tetapi juga dipengarehiariasi di masa
lalu dan di masa yang akan datang. Dengan demikiadel yang selaras dengan
kenyataan adalah model linier dinamis. Menurut @tijg2004), alasan adanya
selang waktu atagime lag(kelambanan) adalah :

1. Alasan psikologi, misalnya berkaitan dengan kelsiasanasyarkat,
seorang konsumen tidak akan mengubah konsumsitkikse itu juga,
apabila terjadi perubahan harga atau peningkatadapatan.

2. Alasan teknologi, misalnya suatu perusahaan tidedn aerburu-buru
mensubstitusikan antara tenaga kerja dermgaital bila terjadi penurunan
harga modal relatif terhadap harga tenaga kerjaskipen hal itu tidak
tepat untuk dilakukan. Terkadang pengetahuan yaa§ sempurna juga
menjadi penyebab terjadinya kelambanan.

3. Alasan kelembagaan, misalnya suatu persetujuamaéodapat mencegah
perusahaan-perusahaan untuk melakukan penggamtineudtu input ke
input lain dalam jangka pendek.

Model ekonometrik yang digunakan dalam penelitianadalah model

autoregresifError Correction Model(ECM) yang diselesaikan dengan bantuan
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program Eviews. Beberapa alasan model ECM digunalkdam penelitian ini
adalah sebagai berikut (Imam Ghozali, 2009) :

1. ECM adalah salah satu model autoregresif yang rkengsertakan
pengaruh pertimbangaag dalam analisisnya sehingga model ini sesuai
diterapkan dalam penelitian yang menggunakantaataseries

2. Kemampuan ECM dalam menganalisis berbgai variabphddigunakan
untuk memperkirakan fenomena ekonomi jangka pendak jangka
panjang.

3. Dengan menggunakan ECM dapat dianalisis secardikedan empiric
apakah model yang dihasilkan konsisten dengan atawitidak.

Data yang digunakan dalam penelitian adalah datéut waktu (ime
serie3 dengan periode bulanan . Model ini kemudian daggis dua kelompok
bank, yaitu bank umum pemerintah dan bank umum tawaasional. Dengan
asumsi bahwa perbankan akan selalu memaksimalkamttegan,maka
persamaan ECMError Correction Model)jangka panjang yang akan diuji

adalah sebagai berikut:

PLP; = Bo+P1RCDP+P2CARPHPBINPLPAHE, ..o, (3.1)
Keterangan:
Bo . Konstanta
B1. B2, B3 . koefisien regresi berganda
PLP, : Penyaluran kredit UMKM kelompok bankenperintah

pada periode t
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RCDR . Spread tingkat bunga perbankan kelomgaoik pemerintah
periode t
CARP :Capital Adequacy Ratikelompok bank pemerintah periode t
NPLR :Non Performing Loakelompok bank pemerintah periode t
& :Disturbance term
PLS; = BotP1RCDSHP2CARSHPINPLSHE . ..eoeivviieiiiieiiieie e (3.2)
Keterangan:

PLS : Penyaluran kredit UMKM kelompok bank swastaioaal pada

periode t

RCDS : Spread tingkat bunga perbankan kelompok banlstawaasional
periode t
CARS : Capital Adequacy Ratikelompok bank swasta nasional periode t
NPLPR : Non Performing Loakelompok bank swasta nasional periode t
Bo : Konstanta
B1, B2, B3 : koefisien regresi berganda
€t : Disturbance term
Sementara hubungan jangka pendek dinyatakan depgesamaan sebagai
berikut :
APLP=Bo+p1ARCDP+BACARP+BsANPLP+B4ECT 1+ o (3.3)
Keterangan:
APLP :first differencedari Penyaluran kredit UMKM kelompok bank

pemerintah pada periode t
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ARCDP :first differencedari Spreadtingkat bunga perbankan kelompok
bank pemerintah periode t
ACARP: first difference dari Capital Adequacy Ratikelompok bank
pemerintah periode t
ANPLP: first difference dari Non Performing Loankelompok bank
pemerintah periode t
ECT.1: Error - Correction term Lagged one period

B1. B2, B3 : koefisien regresi berganda

€t : Disturbance term

t : menunjukkan waktu
APLS; = Bo+p,ARCDS+p,ACARS+BsANPLS+ B4sECT 1 +€ vvvvvvvenn.. (3.4)
Keterangan :

APLS : first differencedari Penyaluran kredit UMKM kelompok bank
swasta nasional pada periode t
ARCDS : first differencedari Spread tingkat bunga perbankan kelompok
bank pemerintah periode t
ACARS: first difference dari Capital Adequacy Ratikelompok bank
swasta nasional periode t
ANPLS: first differencedariNon Performing Loarkelompok bank swsata
nasional periode t
ECT:.1: Error - Correction term Lagged one period

Bo : Konstanta
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B1. B2, B3 : koefisien regresi berganda
& : Disturbance term
Untuk mengetahui apakah spresifikasi model deng@M Enerupakan
model yang valid maka dilakuakan uji terhadap lsefi Error Correction Term
(ECT) . Jika hasil pengujian terhadap koefisien E@jhifikan, maka spesifikasi
model yang diamati valid. Untuk menguji persamaegresi dari model maka

digunakan beberapa pengujian sebagai berikut :

3.5.1 Uji Stasioneritas
1. Uji Akar Unit ( Unit Root Test)

Sebelum melakukan analisis dalam penelitian inirlupdilakukan uiji
terhadap kestasioneran data. Konsep terkini yangabadipakai untuk menguiji
kestasioneran data runtut waktu adalah uji akar (mit root test) Pengujian
akar-akar unit untuk semua variabel yang digunalalam analisis runtut waktu
perlu dilakukan agar kesahihan analisis EEvror Correctin Model)terpenuhi.
Hal ini berarti bahwa data yang digunakan harusifagrstasioner, atau dengan
kata lain perilaku data yang stasioner memilikiiaas yang tidak terlalu besar
dan mempunyai kecenderungan untuk mendekati atlainatanya.

Uji stasioneritas bertujuan untuk mengetahui adangaggapan
stasioneritas pada persamaan yang sedang diestlumiisroots dapat diketahui
dengan melakukan upickey-Fuller(DF Test) sebagai berikut :

Misal variabel ¥Ysebgai variabel tidak bebas, maka akan diubah wienja
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Jika koefisien Y; (p) adalah = 1 dalam arti hipotesis diterima, maka
variabel mengandung unit root dan bersifat nonieata@s. Untuk mengubah trend
yang bersifat non-stasioner menjadi stasioner diak uji orde pertaméfirst
difference)

AY 1 = (L) (Yt = YEL) cenee et et et e et e e e (3.6)

Koefisien p akan bernilai 0, dan hipotesis akan ditolak sejgngrodel
menjadi stasioner. Hipotesis yang dikemukakan adala

Ho : p = 0 artinya terjadunit root (data tidak stasioner)

Ha: p # 0 artinya tidak terjadinit root (data stasioner )

Kesimpulan hasil root test diperoleh dengan memingken nilai t-hitung
dengan t-tabel padaickey-Fuller table
2. Uji Kointegrasi

Kointegrasi berarti apabila terdapat variabel yangnunjukkan non-
stokastik secara individu, tetapi stokastik padaimasi (hubungan) dua variabel
atau lebih. Uji ini dilakukan apabila uji akar uniienunjukkan data runtut waktu
terintegrasi pada derajat pertama. Dua variabelikaitakan terkointegrasi apabila
terjadi keseimbangan dalam hubungan jangka par({@ogarati, 2004). Regresi
yang terkointegrasi membuktikan bahwa terjadi kesie®m dengan teori pada
jangka panjang. Pengujian juga digunakan sebagagkén awal untuk
menghindari regresi yang kacaewmrawut Uji kointegrasi dilakukan dengan

melakukan uji akar unit atas residual dari persarmagresi model utama.
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Menurut Gujarati (2004), sebuah model penelitianase teoritis akan
menghasilkan nilai parameter penduga yang tepant@menuhi uji asumsi klasik
dalam regresi, yaitu meliputi deteksi normalitastetsi multikolinearitas, deteksi
heteroskedastisitas, dan deteksi autokorelasi.
a. Deteksi Normalitas

Deteksi asumsi klasik normalitas mengasumsikan baldistribusi

probabilitas dari residugl, memiliki rata-rata yang diharapkan sama dengan nol

tidak berkorelasi dan mempunyai varian yang konsfaangan asumsi ini
penaksir akan memenuhi sifat-sifat statistik yariggthkan sepertunbiaseddan
memiliki varian yang minimum (Gujarati, 2004).

Deteksi normalitas dilakukan dengan melihat penyebaata (titik) pada
sumbu diagonal grafik persamaan regresi. Jika denyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, makalehaegresi memenuhi
asumsi nornalitas, sebaliknya jika data menyebain @ari garis diagonal/tidak
mengikuti arah garis diagonal,maka model regredakti memenuhi asumsi
normalitas.

Terdapat beberapa metode untuk mengetahui nornel &taknya
distribusi residual antara lairarque-Bera(J-B) Test dan metode grafik. Dalam
penelitian ini akan menggunakan metode J-B Testjnujmenggunakan hasil
estimasi  residual dari chi-square probability distribution kemudian
membandingkabn nilai J-B. Hitung? hitung) dengan nilai ? tabel, dengan

aturan:
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1. Apabila nilai J-B §%) hitung > nilai ? tabel, maka hipotesis yang
menyatakan bahwa residualqerdistribusi normal ditolak.

2. Apabila nilai J-B ) hitung < nilaix 2 tabel, maka hipotesa yang
menyatakan bahwa residual perdistribusi normal tidak dapat
ditolak.

Atau dengan melihat nilai probabilitasnya, jikaamlya
lebih besar daro = 5 persen maka disimpulkan bahwa regresi
berdistribusi normal.

b.  Deteksi Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana residual pad#odege tertentu
berkorelasi dengan variabel yang pada periode émgan kata lain variabel
gangguan tidak random. Faktor-faktor yang menyedalakitokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan tkgrpadel, memasukkan
variabel yang penting. Akibat dari adanya autolasiebhdalah parameter yang
diestimasi menjadi bias dan variannya minimum, regdm tidak efisien (Gujarati,
2004). Untuk menguji ada tidaknya autokorelasirsaatunya diketahui dengan
melakukan UjBreusch-Godfrey Testau UjiLangrange Multiplier(LM).

Dari hasil uji LM apabila nilai Obs*R-squared > darilai x° tabel
probability x> dengana = 5 persen menegaskan bahwa model mengandung
masalah autokorelasi. Demikian juga sebaliknyapitgailai Obs*R-squared <
dari nilai x* tabelprobability x * dengana = 5 persen menegaskan bahwa model

terbebas dari masalah autokorelasi.
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Apabila data mengandung autokorelasi, data hameraaliperbaiki agar
model tetap dapat digunakan. Untuk menghilangkasafeh autokorelasi, maka

dilakukan estimasi dengan diferensi tingkat satin@y/¥vahyu Winarno, 2009).

c. Deteksi Heterokedastisitas

Deteksi ini bertujuan untuk menguji apakah dalandehaegresi terjadi
ketidaksamaan varian dagisturbance termsuatu pengamatan ke pengamatan
yang lain. Heteroskedastisitas terjadi apabikiurbance terntidak mempunyai
varian yang sama untuk semua observasi. Akibat yaddeteroskedastisitas,
penaksir OLS tidak bias tetapi tidak efisien (Gajaand Porter dalam Elvany
Noor, 2010) . Cara untuk mendeteksi ada atau tigmketeroskedastisitas dapat
dilakukan dengan menggunakamhite heteroscedasticity-consistent standart
errors and covariancegang tersedia dalam program Eviews 6. Uji ini rdip&kan
pada hasil regresi dengan menggunakan proseduti@mialan metode OLS
untuk masing-masing perilaku dalam persamaan samulHasil yang perlu
diperhatikan dari uji ini adalah nil& danObs*Rsquaredsecara khusus adalah
nilai probability dariObs*Rsquared Dengan ujiWhite dibandingkanObs*R-
squareddengan)(2 (chi-squared)}abel. Jika nilaObs*R-squaredebih kecil dari

paday?tabel maka tidak ada heteroskedastisitas pada model

d. Deteksi Multikolinearitas

Multikolinieritas berarti adanya hubungan liniemgasempurna atau pasti,
diantara beberapa atau semua variaim#pendenyang menjelaskan dari model
regresi (Gujarati, 2004). Jadi multikolinieritagydinakan untuk menguji apakah

pada model regresi ditemukan adanya korelasi awsaiabel independent
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Konsekuensi dari multikolinieritas adalah sebagarikut: Apabila ada
kolinieritas sempurna diantara variabnedependent koefisien regresinya tak
tertentu dan kesalahan standarnya tak terhinggmkaiinieritas tingkatnya tinggi
tetapi tidak sempurna, penaksiran koefisien regeskilah mungkin, tetapi
kesalahan standarnya cenderung untuk besar. Setmsyiaya, nilai populasi dari
koefisien tidak dapat ditaksir dengan tepat.

Untuk mengetahui keberadaan multikolinieritas antam dengan langkah
pengujian terhadap masing-masing variabel independengan mengetahui
seberapa jauh korelasinyd)(yang didapat dari hasil regresi bersama variabel
independen dengan variabel dependen jika ditemukanr? melebihi nilai B
pada model penelitian, maka dari model persamaaseltet terdapat
multikolinieritas, dan sebaliknya jika Rlebih besar dari semu& maka

menunjukkan tidak terdapatnya multikolinieritas @a@érsamaan yang diuji.

3.5.3Uji Statistik

Guijarati (2004) menyatakan bahwa uji signifikanserapakan prosedur
yang digunakan untuk menguji kebenaran atau kemaldari hasil hipotesis nol
dari sampel. Ide dasar yang melatarbelakangi pemgsjgnifikansi adalah uji
statistik (estimator) dari distribusi sampel darats statistik dibawah hipotesis
nol. Keputusan untuk mengolah Ho dibuat berdasarkbn uji statistik yang
diperoleh dari data yang ada.

Uji statistik terdiri dari pengujian signifikansiappmeter individual (uji t),

Signifikansi simultan (uji F) dan koefisien detenmsiGoodness of fit tegR?).
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1. Koefisien Determinasi (R)

Imam Ghozali (2009) menyatakan bahwa koefisiererd@hasi
(R?) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuatu suadel
dalam menerangkan variasi variabelpendentNilai (R?) adalah antara
nol dan satu. Nilai (R) yang kecil (mendekati nol) berarti kemampuan
satu variabel dalam menjelaskan variabel dependeat gerbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel ietelen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk mediksé variabel
dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan determinasi adakktebihadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke datamdel. Setiap
tambahan satu variabel pasti meningkat tidak pedphkah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapbeirdependen. Oleh
karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk mgengkan nilai
adjusted(R?) pada saat mengevaluasi model regresi yang terbiilii

koefisien determinasi diperoleh dengan formula:

*2
R? = & et 3.7)
2y
dimana:
y* = nilai y estimasi
y = nilai y aktual

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)
Uji signifikansi parameter individual (uji t) dilakan untuk

melihat signifikansi dari pengaruh variabel beberhddap variabel tidak



83

terikat secara individual dan menganggap variadial konstan. Hipotesis

yang digunakan:

1. Ho

Hi

Hi:

3. Ho:

:[31:0

:p1>0

:[32:0

B2>0

tidak ada pengaruh antara variabel spreadding
suku bunga kelompok bank pemerintah dan swasta
nasional dengan penyaluran kredit UMKM
kelompok bank pemerintah dan swasta nasional.
ada pengaruh positif antara variabel variapetad
tingkat suku bunga kelompok bank pemerintah dan
swasta nasional dengan penyaluran kredit UMKM
kelompok bank pemerintah dan swasta nasional .
tidak ada pengaruh antara variabel CAR ketdkmp
bank pemerintah dan swasta nasional dengan
penyaluran kredit UMKM kelompok bank
pemerintah dan swasta nasional.

ada pengaruh positif antara variabel CAR kglokn
bank pemerintah dan swasta nasional dengan
penyaluran kredit UMKM kelompok bank
pemerintah dan swasta nasional.

tidak ada pengaruh antara variabel NPL keldmpo
bank pemerintah dan swasta nasional dengan
penyaluran kredit UMKM kelompok bank

pemerintah dan swasta nasional.
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Hi:B3<O0 ada pengaruh negatif antara variable NPL kptim
bank pemerintah dan swasta nasional dengan
penyaluran kredit UMKM kelompok bank
pemerintah dan swasta nasional..

Kriteria dalam pengambilan keputusan untuk nilpiositif dapat diperjelas

dengan melihat gambar 3.1 sebagai berikut :

Gambar 3.1
Uji t Hipotesis Secara Parsial (W< 0) a = 0,05

Daerah
Penolakan Ho

Daerah
Penerimaan Ho

|
ttabel t hitung

Sumber : J. Supranto, 2001

Berdasarkan kriteria gambar diatas maka untuk nteken kesimpulan

dengan menggunakan nilai pung dengan  dper UNtuk nilai t positif

menggunakan kriteria sebagai berikut :

- Diterima Hjika t hiwung < t e maka H ditolak artinya suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifédmadap variabel

dependen.

- Ditolak Hp jika thiwung > tabel maka H diterima artinya suatu variabel
independen merupakan penjelas yang signifikan deghavariabel

dependen.
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Kriteria dalam pengambilan keputusan untilki t negatifsebagai berikut :

Gambar 3.2

UJI t Hipotesis Secara Parsial (bl>0) a = 0,05

Daerah
Penolakan Ho

- thitung - T tabel

Daerah
Penerimaan Ho

Sumber : J. Supranto, 2001

Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakan tnila,g dengan

tiapeuntuk nilai negatif menggunakan kriteria sebagaikiog :

- Diterima Hyjika - tavel > - thiung Maka H ditolak artinya suatu variabel
independen bukan merupakan penjelas yang signifésdradap variabel
dependen.

- Ditolak Hy jika - taper < - tiungmaka H diterima artinya suatu variabel
independen merupakan penjelas yang signifikan deghavariabel
dependen.

3. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variatsiabel
independen secara keseluruhan signifikan secardisti&ta dalam
mempengaruhi variabel dependen. Apabila nilai Engtlebih besar dari
nilai F tabel maka variabel-variabel independenaseckeseluruhan

berpengaruh terhadap variabel dependen. Hipotesis gigunakan :
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Ho: B1=P=Ps=0
Hi: minimal ada satu koefisien regresi tidak samagdemol (Gujarati,
2004)

Nilai F hitung dirumuskan sebagai berikut :

_ RY(K-J)
A-R?) /(N -K)

Dimana :

K = jumlah parameter yang diestimasi termasuk

N = jumlah observasi

Untuk menentukan kesimpulan dengan menggunakanfilg,y dengan
Fabel dengan menggunakan kriteria sebagai berikut :

Gambar 3.3

Uji F Hipotesis Secara Simultaru = 0,05

Daerah Ho
Ditolak

Daerah Hc
Diterima

.

0 F Tabel F Hitung
Sumber : J. Supranto, 2001

Berdasarkan kriteria gambar diatas dapat disimpuiedagai berikut :
- Diterima H jika F nhiung < F taper maka, H ditolak artinya seluruh
variabel independen bukan merupakan penjelas dephavariabel

dependen.
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- Ditolak Hpjika F niwng > F tabet maka, H diterima artinya seluruh variabel

independen merupakan penjelas terhadap variabehdep.





